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“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari imu, maka Allah akan memudahkan

baginya jalan menuju surga”

HR. Muslim: 2699

“Success is no accident. It is hard work, perseverance, learning, studying, sacrifice

and most of all, love of what you are doing or learning to do”

- Pelé
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ABSTRAK

Melani, A (2025). Pengaruh Resiliensi Terhadap Imspotor Syndrome Pada
Mahasiswa. Skripsi, Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pembimbing: Nurul Shofiah M.Pd, Prof.Dr. Ali Ridho M.Si

Kata Kunci: Imspotor Syndrome, resiliensi, mahasiswa, psikologi pendidikan

Imspotor Syndrome merupakan salah satu permasalahan psikologis yang cukup
banyak dialami oleh mahasiswa, terutama mereka yang memiliki prestasi akademik
baik namun merasa tidak pantas atas pencapaiannya. Kondisi ini menyebabkan
mahasiswa meragukan kemampuan diri sendiri, merasa cemas, bahkan enggan
menerima pujian. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kecenderungan Imspotor
Syndrome adalah tingkat resiliensi atau kemampuan individu dalam menghadapi
tekanan dan bangkit dari situasi sulit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Imspotor Syndrome dan
resiliensi pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang serta menganalisis
pengaruh resiliensi terhadap Imspotor Syndrome. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 375 mahasiswa aktif yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan adalah Clance Impostor Phenomenon Scale (CIPS) dan
skala resiliensi yang diadaptasi dari CD-RISC.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
Imspotor Syndrome dalam kategori sedang (72%) dan tingkat resiliensi juga dalam
kategori sedang (65%). Hasil uji hipotesis menggunakan Pearson correlation
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara resiliensi dan Imspotor
Syndrome dengan nilai korelasi sebesar -0.286 (p<0.01). Dengan demikian, semakin
tinggi resiliensi mahasiswa, maka kecenderungan mengalami Imspotor Syndrome
semakin rendah. Namun kekuatan hubungan berada dalam kategori lemah hingga
sedang.
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ABSTAC

Melani,A (2025). The Effect of Resilience on Imspotor Syndrome in College
Students. Thesis, Faculty of Psychology UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Advisor: Nurul Shofiah M.Pd, Prof.Dr. Ali Ridho M.Si

Keyword: Imspotor Syndrome, resilience, university students, educational psychology

Imspotor Syndrome is one of the psychological problems that is quite widely
experienced by students, especially those who have good academic achievement but
feel unworthy of their achievements. This condition causes students to doubt their own
abilities, feel anxious, and even reluctant to accept praise. One of the factors that can
affect the tendency of Imspotor Syndrome is the level of resilience or the individual's
ability to deal with pressure and rise from difficult situations.

This study aims to determine the level of Imspotor Syndrome and resilience in
students of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang and analyze the effect of resilience
on Imspotor Syndrome. The research method used is quantitative with a correlational
approach. The sample in this study amounted to 375 active students selected using
purposive sampling technique. The instruments used were the Clance Impostor
Phenomenon Scale (CIPS) and the resilience scale adapted from CD-RISC.

The results showed that the majority of students had a level of Imspotor
Syndrome in the moderate category (72%) and the level of resilience was also in the
moderate category (65%). The results of hypothesis testing using Pearson correlation
showed a significant negative relationship between resilience and Imspotor Syndrome
with a correlation value of -0.286 (p<0.01). Thus, the higher the resilience of students,
the lower the tendency to experience Imspotor Syndrome. However, the strength of the
relationship is in the weak to moderate category.
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BAB |
PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Mahasiswa merupakan individu yang terdaftar dalam lembaga pendidikan
tinggi, seperti di universitas negeri, politeknik, sekolah tinggi, dan institute (Wijaya,
2024; Siswoyo et al., 2007). Pendidikan yang terdapat di perguruan tinggi akan
berbeda dari pendidikan sebelumnya, karena dalam perguruan tinggi mahasiswa
akan dituntut untuk mampu mengelola waktu, menyelesaikan tugas akademik,

ataupun dalam menghadapi tantangan yang lainnya.

Dalam hal ini, pencapaian akademik seharusnya menjadi sumber kebanggaan
bagi mahasiswa, namun penelitian menunjukkan bahwa pencapaian tersebut juga
dapat menimbulkan beban psikologis bagi mahasiswa. Meskipun pada umumnya
prestasi akademik memberikan dampak yang positif, banyak mahasiswa yang tidak
merasakan kebanggaan atas pencapaiannya (Muslimah etal., 2022). Hal ini terjadi
bukan karena prestasi yang didapatkan tidak memenuhi harapan, tetapi karena
mereka merasa bahwa pujian yang diterima dari orang lain karena faktor
keberuntungan dan keadaan, daripada usaha yang telah dilakukan (Nabila et al.,
2022). Harapan untuk berhasil sering menjadi tekanan yang harus ditanggung oleh
mahasiswa. Kekhawatiran mengenai kemampuan untuk mencapai sebuah
pencapaian akademik dapat memicu timbulnya tingkat kecemasan yang tinggi, dan
berdampak pada perasaan ketidakcukupan atau keraguan diri (Maryam & Istiana,
2024). Mahasiswa yang terjebak dalam keraguan akan merasa bahwa pencapaian
yang telah dapatkan tidak sepenuhnya layak untuk mereka, yang menyebabkan

munculnya perasaan bersalah atau rasa tidak percaya diri.

Kondisi tersebut membuat Clance dan Imes (1978) menciptakan istilah
“sindrom penipu” atau dikenal dengan Imspotor Syndrome, dimana seseorang
merasa ragu atas pencapaian yang sudah diraihnya. Pada tahap ini, mahasiswa
sering membandingkan kemampuan yang dimilikinya dengan mahasiswa lain, dan

beranggapan bahwa kemampuan dirinya tidak sebanding dengan mahasiswa lain



(Oktaviani & Rasyid, 2024). Seperti yang telah didefiniskan oleh Clance dan Imes
(1978) dan Ati et al. (2015) bahwa Imspotor Syndrome merupakan rasa bersalah
mengenai sebuah pencapaian atau kesuksesan, ketakuan akan sebuah evaluasi,
suatu perasaan kurang berharga, merasa kurang kompeten dalam akademik, dan
kesulitan dalam menerima keberhasilan (Rohmadani, 2020). Imspotor Syndrome
ditandai dengan perasaan gagal dalam menerima prestasi sendiri, bersama dengan
perasaan rendah diri dalam akademik. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan
kecemasan dan stres, tetapi juga dapat menghambat pengembangan diri dan prestasi

akademik mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 mahasiswa, ditemukan bahwa
beberapa mahasiswa UIN Malang menunjukkan kecenderungan Imspotor
Syndrome, yang biasanya terlihat dalam bentuk ketidakmampuan dalam merayakan
pencapaian yang telah diperoleh. Seperti yang disampaikan oleh FI mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam yang yang mengatakan bahwa dirinya merasa
bahwa pencapaian yang diperoleh tidak sepenuhnya layak untuk dihargai karena
menurutnya hal tersebut karena faktor keberuntungan “aku sering sih ngerasanya
kalo pas aku dapet nilai bagus tuh ya karena hoki aja”. Sikap tersebut sesuali
dengan ciri khas Imspotor Syndrome yaitu merasa seolah sedang “menipu” orang
sekitar dan meras tidak layak atas pengakuan dari orang lain. Meskipun hanya
melibatkan beberapa informan, wawancara ini dipilih secara purposif untuk
mewakili keberagaman latar belakang akademik mahasiswa, sehingga dapat

memberikan gambaran awal mengenai urgensi topik ini untuk diteliti lebih lanjut.

Penelitian yang dilakukan oleh Jelita dan Sidabutar yang menyatakan bahwa
kesejahteraan mental mahasiswa sangat bergantung pada kemampuan mahasiswa
untuk mengelola stres dan tekanan yang dihadapi selama masa perkuliahan (Jelita
& Sidabutar, 2024). Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kerentanan
seseorang mengalami Impostor Syndrome adalah resiliensi, yakni kemampuan
individu dalam menghadapi tekanan, beradaptasi dengan kesulitan, dan bangkit dari
kegagalan. Resiliensi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan untuk menghadapi

masalah, tetapi juga dengan kemampuan untuk belajar dari pengalaman dan



beradaptasi dengan situasi yang sulit (Fakhriyani, 2021). Resiliensi memungkinkan
seseorang untuk tetap mempertahankan pandangan positif terhadap dirinya,
menerima keberhasilan secara realistis, dan tidak larut dalam perasaan bersalah atau
keraguan diri. Oleh karena itu, mahasiswa dengan resiliensi tinggi diduga memiliki

kecenderungan lebih rendah mengalami Impostor Syndrome.

Resiliensi merupakan keterampilan yang memungkinkan individu bertahan di
tengah tantangan ataupun tekanan (Rukmana, 2024). Lebih dari sekedar
ketangguhan fisik atau mental, resiliensi melibatkan kemampuan seseorang untuk
terus berkembang meskipun dihadapkan dengan berbagai tantangan (Ocktafian,
2021). Dalam hal ini, resiliensi menjadi faktor yang sangat penting dalam
menghadapi tekanan, baik di lingkungan sekolah, pekerjaan, atau dalam situasi
kehidupan lainnya (Hidayati et al., 2019). Orang dengan resiliensi yang tinggi akan
cenderung memiliki harga diri dan kebahagiaan yang lebih besar, kesejahteraan
emosional yang lebih stabil, dan tingkat kecemasan yang lebih rendah serta
sebaliknya, mereka yang memiliki resiliensi rendah cenderung mudah merasa

lemah dan tertekan ketika menghadapi tantangan dalam hidup (Wahyuni et al.,
2022).

Rendahnya resiliensi pada seseorang akan menjadi penghambat dalam
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya serta sebaliknya, individu dengan
resiliensi tinggi tidak hanya mampu mempertahankan harapan dan tujuan pribadi
yang kuat tetapi juga memiliki keterampilan bersosial yang memungkinkan mereka
mengubah situasi sulit menjadi motivasi positif (Wang & Gordon dalam (Mallick
& Kaur, 2016).

Seperti yang dikatakan oleh Ula dkk dalam penelitiannya yang mengatakan
bahwa resiliensi yang tinggi berperan dalam menekan kecenderungan Imspotor
Syndrome pada mahasiswa. Penemuan ini sejalan dengan penelitian Ferreira et al
yang melibatkan mahasiswa kesehatan, dan sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Camaea et al., menujukkan hasil bahwa mahasiswa dengan resilie nsi

yang tinggi mengalami gejala Imspotor Syndrome yang lebih sedikit meskipun



dalam lingkungan yang penuh tekanan (Camara et al, 2022). Penelitian dari
Niayesh Safaryazdi serta Hungsie dan Sahrani mengungkapkan bahwa resiliensi
berpengarun secara negatif terhadap Imspotor Syndrome, yang berarti semakin
tinggi tingkat resiliensi maka kecenderungan mengalami Imspotor Syndrome akan
lebih rendah (Safaryazdi, 2014). Beberapa tersebut tidak selaras dengan hasil
penelitian dari Shiyong Wu et al yang menemukan bahwa meskipun mahasiswa
memiliki cultural inteligence, academic resilience, dan school belonging yang
tinggi, sebagian besar masih mengalami Imspotor Syndrome pada tingkat yang
sedang, sehingga mereka merasa tidak layak dan meragukan kemampuan dirinya
sendiri (Wu et al., 2022). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana tingkat resiliensi dapat memengaruhi
kecenderungan impostor syndrome pada mahasiswa UIN Malang dalam
menghadapi tantangan akademik dan sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Arya dan Tetteng yang menyatakan bahwa
banyak mahasiswa yang merasa bahwa mereka belum cukup mampu untuk meraih
prestasi atau mendapatkan penghargaan (Arya & Tetteng, 2023). Rasa tidak cukup
ini yang sering disertai dengan rasa khawatir mengenai ekspektasi orang lain atas
dirinya yang tidak sesuai. Mahasiswa sering kali merasa harus tampil sempurna
agar dapat memenuhi harapan orang tua, dosen, maupun rekan sejawat. Di sisi lain,
lingkungan kompetitif dapat memicu perbandingan sosial yang berlebihan,
sehingga mahasiswa yang memiliki pencapaian pun tetap merasa dirinya tidak
cukup baik. Meskipun telah menerima pengakuan dalam bentuk gelar,
penghargaan, atau pujian, mahasiswa dengan Imspotor Syndrome sering merasa
bahwa pencapaian tersebut tidak mencerminkan usaha yang telah dilakukan
(Nurfadhilah & Archianti, 2024). Mereka meragukan dirinya sendiri dan merasa
tidak pantas mendapatkan penghargaan tersebut, dan hal ini membuat mereka
merasa rendah diri.

Imspotor Syndrome tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan terbentuk dari
berbagai faktor, seperti pola asuh, lingkungan pendidikan, hingga persepsi diri

terhadap pencapaian. Mahasiswa dengan sindrom ini biasanya memiliki standar



yang sangat tinggi terhadap dirinya, namun di sisi lain meragukan kemampuan

sendiri. Hal ini dapat berdampak pada munculnya kelelahan mental, prokrastinasi,
bahkan keengganan untuk mengambil peluang baru.

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai kampus berbasis integrasi antara
ilmu dan nilai-nilai keislaman menghadirkan tantangan tersendiri. Mahasiswa
diharapkan tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki
kepribadian yang baik dan religius. Mahasiswa di universitas ini sering menghadapi
tekanan akademik dan ekspektasi tinggi untuk terus mempertahankan pencapaian
mereka (Anjarsari, 2022). Tuntutan ganda ini bisa menjadi tekanan tersendiri yang
memperkuat gejala Imspotor Syndrome pada mahasiswa, terutama yang merasa

tidak mampu memenuhi ekspektasi tersebut.

Imspotor Syndrome yang tidak ditangani dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif terhadap mahasiswa. Beberapa di antaranya termasuk meningkatnya
kecemasan, stres berkepanjangan, depresi, dan bahkan burnout. Mahasiswa yang
mengalami Imspotor Syndrome juga berisiko rendah untuk mengikuti kegiatan
pengembangan diri seperti lomba, organisasi, atau program magang, karena mereka
merasa tidak cukup kompeten. Padahal, partisipasi dalam kegiatan tersebut sering
kali menjadi faktor pendukung dalam membentuk identitas profesional dan
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa.

Budaya kolektif di Indonesia yang menjunjung tinggi keharmonisan sosial dan
pencapaian kelompok terkadang membuat individu merasa tidak nyaman menerima
pujian secara pribadi. Hal ini diperparah dengan adanya tekanan sosial untuk selalu
menjadi yang terbaik, baik dari keluarga maupun lingkungan akademik. Mahasiswa
yang terbiasa menghindari konflik atau pujian personal dapat lebih rentan

mengalami perasaan impostor ketika menerima apresiasi atas pencapaian mereka.

Dalam konteks universitas berbasis Islam seperti UIN Malang, nilai-nilai
religius dan spiritualitas mahasiswa dapat menjadi faktor protektif dalam
mengurangi efek negatif dari Imspotor Syndrome. Ajaran Islam yang mendorong

syukur, tawakal, dan keyakinan pada hasil usaha dapat memperkuat mental



mahasiswa dalam menerima pencapaiannya dengan rendah hati, tetapi tetap
percaya diri. Namun, jika nilai-nilai religius ini tidak diinternalisasi secara sehat,
mahasiswa bisa salah menafsirkan bahwa keberhasilannya semata-mata takdir,

bukan hasil kerja keras, sehingga memperkuat pola pikir impostor.

Penelitian dari Hutchins dan Rainbolt (2017) menunjukkan bahwa Imspotor
Syndrome pada mahasiswa sering berkorelasi dengan perfectionism dan
overachievement. Begitu pula studi oleh Cokley et al. (2013) yang menemukan
bahwa Imspotor Syndrome menjadi prediktor signifikan bagi depresi pada
mahasiswa kulit hitam di Amerika Serikat. Temuan ini mengindikasikan bahwa
Imspotor Syndrome merupakan fenomena lintas budaya yang dapat menyerang

siapa pun, terutama dalam lingkungan pendidikan tinggi yang kompetitif.

Di Indonesia, khususnya di UIN Malang, fenomena Imspotor Syndrome masih
jarang diteliti secara mendalam. Padahal, tekanan akademik, ekspektasi keluarga,
serta budaya religius menjadi faktor kompleks yang berpotensi memperkuat gejala
Imspotor Syndrome. Dengan meneliti pengaruh resiliensi terhadap Imspotor
Syndrome di lingkungan UIN Malang, diharapkan hasil penelitian ini bisa memberi

gambaran awal yang kuat tentang pentingnya penanganan masalah ini.

Oleh karena itu, resiliensi dapat dianggap sebagai variabel penting yang
berkontribusi dalam menekan atau mengurangi gejala Imspotor Syndrome.
Mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang tinggi cenderung mampu memahami
pencapaian secara realistis, mengelola tekanan akademik, serta menerima
keberhasilan mereka tanpa perasaan bersalah atau tidak layak. Berdasarkan hal ini,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh resiliensi terhadap

Imspotor Syndrome pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dengan memperhatikan urgensi fenomena ini dan keterbatasan penelitian
sebelumnya di lingkungan UIN Malang, maka penelitian ini penting untuk
mengeksplorasi bagaimana tingkat resiliensi yang dimiliki mahasiswa UIN Malang
dapat memengaruhi kecenderungan mereka mengalami impostor syndrome,

terutama dalam konteks budaya religius dan akademik.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat resiliensi mahasiswa di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang?
2. Bagaimana tingkat Imspotor Syndrome mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang?
3. Bagaiamana pengaruh resiliensi terhadap Imspotor Syndrome mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim Malang?
C. Tujuan
1. Meemaparkan tingkat resiliensi mahasiswa di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang
2. Memaparkan tingkat Imspotor Syndrome mahasiswa Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
3. Memaparkan pengaruh resiliensi terhadap Imspotor Syndrome mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
D. Manfaat
A. Teoritis

Penelitian  dapat memberikan memperluas wawasan dan ilmu psikologi,
khususnya pada keilmuan psikologi dan sosial, terutama dalam hal resiliensi dan

impostor syndrom dengan konsteks mahasiswa di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik 1brahim Malang.

2. Praktis
a. Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi
institusi  pendidikan, khususnya pihak kampus atau biro layanan konseling, dalam
merancang program intervensi atau pendampingan psikologis untuk meningkatkan

resiliensi mahasiswa, sehingga dapat menekan gejala Imspotor Syndrome yang
mungkin mereka alami.



b. Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan dapat lebih memahami pentingnya memiliki
kemampuan resiliensi dalam menghadapi berbagai tekanan akademik maupun
sosial. Penelitian ini dapat mendorong mahasiswa untuk meningkatkan
keterampilan manajemen diri, seperti pengelolaan stres, manajemen waktu, dan

membangun dukungan sosial yang sehat agar tidak mudah merasa tidak layak atas
pencapaiannya.

c. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan atau mengembangkan
penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang juga berpengaruh terhadap
Imspotor Syndrome, seperti dukungan sosial, perfectionism, kepribadian,
perbedaan gender, maupun pengalaman masa lalu, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

Imspotor Syndrome pada mahasiswa.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Imspotor Syndrome

1. Definisi Imspotor Syndrome

Imspotor Syndrome atau disebut juga sebagai impostor phenomenon
merupakan sebuah pengalaman psikologis yang meyakini bahwa pencapaian yang
berhasil diraih bukan karena kemampuan yang dimiliki, melainkan dari fakto
keberuntungan, bekerja keras daripada orang lain, atau merasa telah memberikan
kesan palsu terhadap orang lain clance (Clance & Imes, 1978).

Imspotor Syndrome merupakan fenomena psikologis yang terjadi pada saat
seseorang tidak mampu menerima dan menginternalisasi keberhasilan yang diraih
(Muslimah et al., 2022). Dengan kata lain, seseorang denagan Imspotor Syndrome
akan merasa bahwa kesuksesan yang telah didapatkan merupakan bentuk dari
sebuah keberuntungan atau kebetulan semata, dan bukan karena kemampuan yang
telah dimilikinya. Imspotor Syndrome merupakan kondisi dimana seseorang merasa
ragu atas kemampuannya sendiri dan hidup dalam perasaan bahwa dirinya tidak
pantas mendapatkan pencaipaian yang telah dirainnya (Nafisaturrisa et al., 2023).
Orang dengan Imspotor Syndrome cenderung meyakini bahwa kesuksesan mereka
disebabkan oleh sebuah keberuntungan daripada keterampilan yang dimilikinya
(Theresia et al., 2023).

Clance dan O.Toole (1988) mendefinisikan impostor phenomenon sebagai
fenomena yang terjadi pada saat seseorang merasa takut diketahui mengenai dirinya
yang tidak kompeten seperti yang terlihat di luar dan menghubungkan keberhasilan
yang diperoleh karena kerja keras, keberuntungan, dan bukan berasal dari
kemampuan atau keterampilan yang dimilikinya (Clance & O’Toole, 2014).
Individu dengan imporstor syndrome akan cenderung merasa bahwa dirinya kurang
kompeten dan merasa kurang cerdas (Hoang, 2013). Hal ini yang menyebabkan
individu tersebut akan bekerja lebih keras daripada orang lain. Selain itu, individu

yang mengalami Imspotor Syndrome cenderung berkeinginan menjadi yang terbaik



dalam hal pencapaian namun apabila gagal, mereka akan merasa sangat malu
(Patzak et al., 2017).

Orang dengan Imspotor Syndrome cenderung memiliki perasaan yang
ambivalen karena mereka akan berusaha menujukkan bahwa mereka memiliki
kemampuan yang kompeten, namun disisilain juga merasa tidak kompeten dan
dangat takut orang lain akan mengetahui hal tersebut (Nurhikma & Nuqul, 2021).
Ferrari (2005) mengatakan bahwa seseorang dengan impostpr syndrome akan ragu
dengan kemampuannya yang mendapat pengakuan dari orang lain. Konsekuensi
dari hal tersebut yang biasa dirasakan oleh mahasiswa adalah membuat mereka
takut akan diketahui oleh orang lain bahwa sebenarnya ,mereka tidak benar-benar
pintar, hal ini tetap dirasakan meskipun sudah banyak bukti objektif yang diterima.

Individu yang mengalami Imspotor Syndrome termasuk individu yang
termotivasi dalam hal kademik untuk menjadi pintar, dan ketika menghadapi
sejumlah kesulitan dalam progress pembelajaran, maka mereka akan merasa malu,
serta sangat peduli dengan penilaian orang lain. Individu yang impostor mungkin
akan menampilkan aspirasi yang rendah, dan termotivasi oleh kebutuhan untuk
terus menghindari tantangan dengan tujuan melindungi dirinya pribadi. hal ini dapat
menjadi slaah satu faktor yang akan menghambat kinerja, karena ketika oarng lain
bergerak dengan penuh rasa yakin, orang dengan Imspotor Syndrome akan
bergerak pelan dalam meraih tujuannya, dan terbelit dengan keraguan atas dirinya
sendiri. Sehingga, seiring dengan banyaknya pencapaian, seorang yang mengalmai
fenomena ini akan lebih merasakan keraguan dibandingkan dengan kepercayaan
dirinya atas sebuah kesuksesan yang telah diraih, kaena dirinya merasa pencapaian
tersebut bukan dari kemampuan yang adal dalam dirinya.

Dari berbagai definsi di atas dapat dismpulkan bahwa impostir syndrome
merupakan kondisi psikologis dimana indovidu merasa tidak pantas atas
keberhasilan yang telah dicapai, meyakini bahwa pencapaian tersebut lebih
disebabkan oleh keberuntungan, kerja keras yang berlebih, atau perasaan rendah
diri atas keterampilan yang dimilikinya. Individu dengan Imspotor Syndrome
cenderung  meremehkan  kemampuannya  sendiri, sulut menerima  dan

menginternalisasi kesuksesan, dan hidup dalam ketakukan bahwa orang lain akan
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menyadari ketidakmampuannya. Hal ini berakibat pada perasaan malu yang
dimiliki, dan cemas saat menghadapi kegagalan.

2. Aspek-aspek Imspotor Syndrome

Penelittian yang telah dilakukan oleh Chrisman (1995) membagi aspek
dalam Imspotor Syndrome menjadi tiga berdasarkan analisis faktor yang dilakukan
pada penelitian impostor scale (Chrisman etal., 1995), yaitu:

a. Fake : merupakan aspek yang menujukkan keraguan seseorang yang
dirinya sendiri. Aspek ini juga merujuk kepasa kekhawatiran seseorang
pada kecerdasan dan kemampuan yang sebenarnya akan diketahui oleh
orang lain. Dalam analisis faktor, Chrisman,dkk (1995) menyumbang
setidaknya 45,2% dalam varian skala impostor phenomenon.

b. Luck: merupakan aspek yang merujuk kepada kesalahan atribusi
keberhasilan.  Individu dengan impostor menganggap  bahwa
keberhasilan yang diperoleh merupakan sebuah keberuntungan semata
atau kesalahan administrasi, dan buka karena kamampuannya sendiri.
Aspek ini menyumbangkan 6,6% pada skala impostor phenomenon.

c. Discount: merupakan aspek ketiga, dimana dalam aspek ini seseorang
dengan impostor akan cenderung mengecilkan arti keberhasilan yang
diraihnya dan menolak segala bentuk pujian dari orang alin atas
pencapaian yang telah mereka raih. Aspek ini menyubangkan 6,1%
varian dari skala impostor phenomenon.

Berdasarkan pda uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek dari
Imspotor Syndrome adalah fake (berisi butir dari keraguan atas dirinya sendiri dan
berfokus pada inteligensi dan kemampuan), luck (kesalahan penilaian terhadap
keberhasilan, meggarah kepada keyakinan bahwa keberhasilan yang telah diraih
karena adanya sebuah keberuntungan bukan pada kemampuan), dan discount
(kecenderungan untuk mengecilkan arti dari sebuah keberhasilan yang diraih dan

menolak pujian).
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3. Faktor-faktor Imspotor Syndrome

Perasaan impostor tidak serta merta terdapat dalam diri seseorang,
melainkan terdapat faktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut menurut (Langford
& Clance, 1993), vaitu:

a. Lingkungan keluarga: Menurut penelitian Bussoti, orang dengan
Imspotor Syndrome sering berasal dari keluarga yang tidak mendukung,
memiliki aturan yang membatasi perilaku dan komunikasi mereka, dan
sering mengalami konflik. Dalam situasi seperti ini, mereka ingin
menyenangkan keluarga dengan melakukan hal-hal yang mereka
lakukan. Namun, Clance dan Imes mengatakan bahwa penderita penipu
mungkin berasal dari keluarga yang menanamkan keyakinan bahwa
mereka pintar dan berbakat. Namun, ketika ia dewasa, ia mulai
meremehkan  penilaian  tersebut, sehingga ia memilih  untuk
menyembunyikan masalahnya untuk menjaga citra keluarganya yang
positif.

b. Peran gender: Menurut Clance dan Imes, Imspotor Syndrome lebih
sering terjadi pada perempuan, karena adanya stereotip gender yang
menganggap perempuan kurang kompeten dibandingkan laki-laki.
Namun, pandangan ini memicu kontroversi, karena sejumlah penelitian
tentang perbedaan gender dalam Imspotor Syndrome menunjukkan
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki pelyang yang sama untuk
mengalaminya. Bahkan, penelitian (Clark et al, 2016) menyebutkan
bahwa gender tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku impostor.

c. Kepribadian: Sindrom penipu memiliki kecenderungan untuk tampil
luar biasa, pintar, dan peduli terhadap pandangan orang lain. Mereka
khawatir kelemahan mereka akan terungkap dan dikritik, menyebabkan
perasaan cemas, malu, dan rendah diri. Kondisi ini mendorong mereka
untuk membuat mekanisme pertahanan diri yang kuat (Langford &
Clance, 1993). Dari uraian ini, dapat disimpulkan bahwa Imspotor
Syndrome dipengaruhi oleh motivasi untuk diakui, kecemasan terhadap

penilaian orang lain, dan kebutuhan untuk menghindari Kritik.
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4. Imspotor Syndrome Dilihat Dari Pandangan Agama Islam

Impsotor syndrome merupakan kondisi ketika seseorang merasa tidak layak
atas pencapaian yang telah diraih dan menggapnya hanya sebagai keberuntungan,
bukan karena kemampuan yang dimiliki. Dalam perspektif islam, fenomena ini bisa
dilihat sebgai bentuk kekurangan seseorang dalam menghargai kenikmatan dan
pendapaian yang telah Allah berikan sebagai hasil dari usaha yang telah dilakukan.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-quran surat An-Najm ayat 39-42

menegaskan bahwa setiap pencapaian adalah atas kehendak Allah:
e Y1 gl o 8

Artinya: “bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, An-
Najm [53]:39”

Ayat ini mengajarkan bahwa setiap orang akan mendapatkan hasil sesuai
dengan usaha dan ikhtiar yang dilakukannya. Hal tersebut juga mengingatkan
bahwa tanpa usaha tidak ada hasil, dan setiap pencapaian adalah hasil dari kerja

keras yang dilakukan.

Artinya: “bahwa sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (keadanya),
An-Najm [53]:40”

Ayat ini menegaskan bahwasannya setiap usaha yang dilakukan manusia
akan diperlihatkan kepada mereka di hadapan Allah. Hal ini menjukkan
bahwasannya segala upaya dan kerja keras seseorang tidak akan sia-sia, karena akan

mendapat balasan yang setimpal.
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Artinya: “kemudian dia akan diberi balasan atas (amalnya) itu dengan balasan
yang paling sempurna, An-Najm [53]:41"

Ayat ini menyampaikan bahwa setiap usaha akan diberikan balasan yang
paling sempurna. Ketika seseorang berusaha dengan keras dan tidak mudah
menyerah dalam menghadapi cobaan, meskipun usaha tidak selalu mendapat hasil

yang diinginkan, melainkan mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT.a
LA N s

Artinya: “bahwa sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu),
An-Najm [53]:42”

Ayat ini mengajarkan bahwasannya ketahanan seseorang dalam menghadapi
kesulitan hidup harus didasari pada keyakinan bahwa setiap usaha yang dilakukan
bukanlah hal yang sia-sia, karena Allah Maha Mengetahui dan memberikan balasan
yang adil.

Dari ayat tersebut mengajarkan bahwa segala pencapaian merupakan hasil dari
hasil dari usaha yang telah dilakukan seseorang dan merupakan bagian dari
ketetapan Allah SWT. Islam mengingatkan hambanya untuk mengakui dan
bersyukur atas karunia yag diberikan-Nya, serta menghargai percapaian sebagai

bukti dari rahmat Allah, dan bukan hanya sekedar kebetulan atau keberuntungan

B. Resiliensi

1. Definisi Resiliensi

Secara bahasa, resiliensi merupakan istilah yang berasal dari Bahasa inggris
yaitu resilience yang memilik arti daya pegas, daya kenyal atau kegembiraan
(Syahputra & Abdurrahman, 2024). Resiliensi menurut Lauren (2001) merupakan
konsep psikologi yang dikembangkan oleh para ahli behavioral untuk memahami,

mendefinisikan, dan mengukur kapasitas individu dalam bertahan dan berkembang
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dalam kondisi penuh dengan tekanan, serta kemampuan individu untuk bisa bangkit
kembali dari situasi tersebut (McCubbin, 2001)

Menurut VanBreda (2001) resiliensi merupakan sebuah kekuatan dan
sebuah sistem yang memungkinkan seseorang untuk dapat terus kuat bedara pada
kondisi yang terpuruk (VanBreda, 2001). Sentroso (2013) Resiliensi merupakan
sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat bangun lagi dari kejatuhan
serta bangkit kembali dari kesulitaan (Detta & Abdullah, 2017). Wilda, Nazriati,
dan Firdaus menyatkan bahwa resiliensi merupakan sebuah kemampuan yang
dimiliki indvidu unruk dapat beradaptasi dna melakukan penyesuaian diri terhadap
perubahan vyang terjadi, tuntutan, serta rasa kecewa yang muncul dalam
kehidupannya (Willda et al., 2016).

Wagnild dan Young (1993) mengatakan bahwa resiliensi sebagai
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menghadapi perubahan dan kegagalan,
yaitu kekuatan untuk tetap bertahan dan bangkit setelah mengalami sebuah
keterpurukan (Wagnild & Young, 1993). Menurut Holaday dan McPhearson (1997)
resiliensi merupakan keberhasilan seseorang dalam mengelola dan menangani
masalah pribadi yang dimilikinya, sehingga dapat melanjutkan hidupnya dengan
normal (Holaday & McPhearson, 1997). Connor dan Davidson (2003)
mendefinisikan resiliensi psikologis sebagai kualitas pribadi yang memungkinkan
seseorang untuk berkembang saat menghadapi berbagai kesulitas dalam
kehidupannya (Connor & Davidson, 2003)

Wagnild dan Young (1990) menyatkan bahwa resiliensi adalah kekuatan
emosianal yang menggambarkan keberanian serta kemampuan dalam beradaptasi
menghadapi keuslitan dalam hidup (Aléx, 2010). Reivich dan Shatte (2002)
mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan seseorang untuk merespon situasi
sulit secara sehat dan produktif, terutama dalam hal mengelola tekanan di
kehidupan sehari-hari  (Mahesa Rani et al., 2022). Resiliensi merupakan proses
adaptasi seseorang dalam menghadapi situasi trauma, tragedy, atau peristiwa lain
yang berpotensi menimbulkan stress (Nashori & Saputro, 2021). Namun, resiliensi

bukan sebuah ciri dari kepribadian, melainkan juga melibatkan perilaku, pikiran,
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atau tindakan yang orang lain juga dapat mempelajarinya (Sari & Wahyuliarmy,
2023).

Resiliensi  merupakan keterampilan yang penting dalam membantu
seseorang dalam mengatasi tantangan dan menghadapi pengalaman yang sulit.
Ketika resiliensi seseorang meningkat, maka ia juga berkembang secara
kemampuan dalam komunikasi dan pemecahan masalah serta dapat memnentuka
tindakan untuk menindak lanjuti suatu kondisi (Rojas F., 2015)

Berdasar dengan berbagai definisi yang telah disampaikan oleh para ahli,
resiliensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk menhadapai,
mengatasi, dan bangkit kembali dari situasi yang sulit, tekanan ataupun sebuah
kegagalan. Resiliensi juga mencakup kemampuan seseorang dalam beradaptqasi
secara sehat terhadap perubahan atau suatu tantangan, mengelola stress, dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan atau kekecewaan dalam hidup.

2. Aspek-aspek Resiliensi

Connor dan Davidson (2003) mangatakan bahwa terdapat lima aspek yang

dapat membangun resiliensi pada diri individu (Connor & Davidson, 2003):

a. Kompetensi personal (personal competence): standar yang tinggi dan
keuletan: orang dengan resilien melihat kesulitan, hambatan, atau
ancaman sebagai tentangan yang perlu diatasi. Mereka memiliki
keyakinan kuah bahwa dirinya mampu menyelesaikan maslaah yang
tengah dihadapi. Selain itu, mereka juga mampu menetapkan dan
meningkatkan standart atau target yang ingin dicapai, yang membantu
mereka untuk tetap fokus pada mengembangan diri di tengah yantangan
yang dihadapinya. Dorongan untuk terus berkembangkan mencari ciri
khas mereka, didukung ileg ketekunan dalam setiap proses. Ketekunan
juga memungkinkan mereka tetap stabil saat menghadapi masalah
ataupun bangkit dari keterpurukan.

b. Percaya kepada orang lain (trust in one’s instincts). memiliki
toleransi pada emosi negatif dan tegar dalam menghadapi stress: pada

saat menghadapi berbagai kondisi yang negatif, individu yang resilien
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berusaha untuk tetap tegar dan mempertahankan sikap toleransi
terhadap keadaan yang tengah dialaminya. Mereka menerima situasi
yang terjadi sebagai kenyataan yang harus dihadapi. Disisi lain, mereka
aktif mencari dukungan dari orang lain yang berpotensi membantu
memperbaiki keadannya. Dukungan dari orang lain, baik dalam bentuk
dukungan emosional, apresiasi, ataupun informasi, sangat berarti bagi
mereka untuk mempercepat proses bangkit dari keterpurukan.
Penerimaan yang positif terhadap perubahan dan menjalin
hubungan yang aman dengan orang lain (positif acceptance of
change and secure relationships with others): individu yang tangguh
menghadapi kesulitan dengan pikiran yang positif, melihat bahwa dalam
setiap situasi, seburuk apapun, selalu ada sisi baik yang bisa diambil.
Mereka akan percaya bahwa setiap tantangan akan bisa membawa
pelajaran yang berharga, yang hal tersebut memugkinkan mereka
melihat situasi dengan lebih seinmbang. Kayakinan bahwa mereka
mampu mecapai tujuan, baik secara pribadi maupun kelompok,
memperkuat rasa percaya diri dan keyakinan terhadap orang di sekitar.
Keyakinan yang kuat serta hubungan yang baik memberikan rasa yang
aman dalam menghadapi hidup dan kesulitan yang ada, sehingga potensi
yang dimiliki dapat dimaksimalkan.

Kontrol diri (control): individu yang tangguh memiliki kemampuan
untuk dapat mengendalikan emosi yang dimiliki, baik dalam situasi sulit
maupun dalam keadaan yang baik. Emosi negatif yang muncul dikelola
dengan baik, namn tetap realistis terhadap kemampuan pengendalian
diri. Mereka menyadari bahwa tidak selalu mungkin  untuk
mengendalikan emosi pada tingkat tinggi.

. Spiritualitas (spiritual influence): individu yang tangguh menyadari
bahwa kekuatan dalam diri mereka diambil dari keimanan yang dimiliki.
Keimanan ini  mendukung optimism dan membantu  mereka
menyesuaikan diri, sehingga dapat menghadapi kesulitan dengan sikap

yang positif.

17



3. Faktor-faktor Resiliensi
Reivich dan Shatte (2002) dalam (Novianti, 2018) menjelaskan bahwa terdapat
tujuh kemampuan yang membentuk resiliensi, yaitu:

a. Emotion regulation: regulasi emosi merupkan sebuah kemampuan
yang dimiliki oleh setiap indivisu untuk tetap tenang meskipun dalam
kondisi yang menekan. Reivich dan Shatte mengungkapkan bahwa
terdapat dua bauh keterampilan yang dapat memudahkan sesorang
untuk meregulasi emosinya, vyaitu dengan tetap tenang dan fokus.
Keterampilan ini yang nantinya akan membanti individu untuk
mengendalikan emosi, menjaga perasaan saat sedih dan mengirangi
kecemasan.

b. Impulsive Control: pengendalan impuls merupakan kemampuan
seseorang dalam mengendalikan keinginan, dorongan, kesikaan, serta
tekanan yang muncul dalam dirinya. Seseorang dengan kemampuan
mengendalikan impuls yang rendah akan cepat mengalami perubahan
emosi yang berakhir pada mengendalikan pikiran dan perilaku mereka.
Perubahan emosi tersebut dapat berakibat pada seseorang menunjukkan
perilaku yang mudah marah, kehilangan kesabaan, impulsive dan midah
melakukan kekerasan.

c. Optimism: individu yang resilien a=merupakan individu yang optimis.
Optimis adalah ketika kita melihat masa depan dengan cemerlang.
Optimism yang dimiliki oleh individu menandakan bahwa individu
tersebut percaya dirinya memiliki kemampuan dalam mengatasi
kemalangan yang bisa saja terjadi di masa depan.

d. Causal Analysis: causal analiysis merujuk kepada kemampuan individu
untuk mengidentifikasi secara akurat penyebab dari masalah yang
tengah dihadapi. Seseorang yang tidak mampu mengidentifikasi
penyebab masalah yang mereka hadapi secara tepat, maka akan terus

berbuat kesalaham yang sama.
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e. Empathy: empati sangat berkaitan erat dengan kemapuan seseorang
dalam membaca tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang
lain. Seseorang yang memiliki kemampuan untuk mengartikan Bahasa
non-verbal yang diperlinatkan orang lain melalui ekspreis wajah, nada
suara, ahasa tubh, dan mampu mengerti apayang orang lain rasakan dan
pikirkan dan berakibat pada hubungan soial yang baik.

f. Self-efficacy: self-effiacacy ,merupakan hasil dari pemecahan masalah
yang berhasil. Self-efficacy mencerminkan sebuah keyakinan seseurang
untuk mampu memecahkan masalah yang dalami dan mencapai
kesuksesan atas hal tersebut. Self-efficacy yang tinggi akan menjadikan
individu memiliki komitmen unttuk memecahkan masalah yang
dihadapinya, dan apabila strategi tersebut gagal, mala sorang tersebut
tidak akan menyerah begitu saja dan tetap berusaha menemukan jalan
keluar yang lain. Self-efficacy merupakan hal yang sangat penting dalam
resiliensi.

g. Reaching out: sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
resiliensi lebih dari sekedar bagaimana individu memiliki kemampuan
dalam mengatasi kemalangan dan bangkit dari keterpurukan. Namun
lebih dari itu, resiliensi juga merupakan kemampuan seseorang dalam
meraih aspek positif dari kehidupan setelah kemalangan yang dialami.
Meskipun reacing out ini merupakan salah satu faktor dari resiliensi,
akan tetapi banyak dari mereka yang tidak mampu melakukan reaching
out. Ketidakmampuan tersebut dikaenakan sejak kecil individu tersebut
diajarkan menghindari kegagalam dan menghindari kejadian yang
memalukan dalam hidupnya. Dalam hal ini, mereka akan lenih memilih
kehidupan yang biasa saja dari pada harus sukses namun harus

berhadapan pada kegagalan.

4. ResiliensiDilihat dari Pandangan Agama Islam

Resiliensi merupakan kemampuan adaptasi yang dimiliki seseorang dalam

menghadapi situasi yang sulit pada kehidupan sehari-hari yang membuatnya

19



menjadi positif dalam prduktif (Mir’atannisa et al.,, 2019). Dalam ajaran islam yang
berdasar pada Al-Quran bahwa konsep resiliensi berhubungan dengan pemaknaan
mengenai  kemampuan seseorang dalam menghadapi ujian dan tantangan hidup.
Ujian tersbut akan dilih berganti untuk menguji ketagaan dan keimanan seorang

hamba kepada Tuhannya.

Bahkan ujian dan tantangan merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam
menentukan tingkat keimanan dan ketagwaan seorang hamba kepada Allah SWT.,

sebagaimana firman Allah pada surah Al-Bagarah ayat 155-157:

U U IO LT TR TIPS TR LIS S T IR Y I 1
G pkall a5 SOa 5 i s D15 Ga ety g 305 Al Ga ey SS35halG

Artinya: “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dankelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi
Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar. Al-Bagarah [2]:155”

Dalam ayat 155, Allah SWT berfirman bahwa Dia senantiasa menguji hamba-
Nya dengan berbagai cara untuk mengetahui hakikat kehidupan di dunia ini, yang
penuh dengan tantangan. Allah SWT ingin melihat siapa di antara hamba-Nya yang
terus beriman dan bersabar dalam berbagai situasi, seperti kesenangan, kesulitan,
kesehatan, penyakit, kekayaan, dan kemiskinan. Mereka yang bersabar akan
menerima pahala, sementara mereka yang menyerah akan menerima penderitaan
(Munawwarah & Yurisa, 2023).

Gsma) 40 U154 U 1350t 2l T (5

Artinya:  “(vaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan “Inna lillahi wa innd ilaihi rdjian” (sesungguhnya kami adalah
milik Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan kembali). Al-Bagarah
[2]:156"

Dalam ayat 156 dijelaskan bahwa seorang hamba harus mengucapkan,
“Innalillahi wa mna ilaihi raji’'un” (sebenarnya kita milik Allah dan kepada-Nya
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kita kembali) saat menghadapi cobaan atau musibah. Semua yang ada di dunia ini
adalah milik Allah SWT, dan semuanya akan kembali kepada-Nya pada akhirnya.
Oleh karena itu, AllaBh SWT tidak akan memberikan cobaan yang tidak dapat diatasi
oleh hamba-Nya (Silvia, 2022).

G3Sed b A Raass ah (e Gl e A
Artinya:  “Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari

Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. Al-Bagarah
[2]:157"

Ayat 157 menunjukkan bahwa Allah SWT selalu ada bersama orang yang sabar.
Ini berarti bahwa siapa pun yang ingin mengatasi kesedihan atau kesulitan dan
berhasil dalam perjyangan untuk mencapai kebenaran dan keadilan harus
melibatkan Allah SWT di setiap langkahnya. Salah satu keuntungan bagi orang-
orang yang bersabar adalah mereka selalu dekat dengan Allah SWT, yang memberi
mereka ketenangan dan keamanan saat menghadapi cobaan. Selain itu, Allah SWT
menjanjikan kebahagiaan bagi mereka yang bersabar, yaitu kebahagiaan setelah
menghadapi ujian hidup dan bantuan terus-menerus dari-Nya (lhsanillah, 2024).

Dari ayat-ayat di atas menujukkan bahwa sebuah penderitaan, kekuatan,
kelaparan, kekurangan harta di dalam resiliensi disebut dengan faktor resiko,
merupakan ujian dari Allah SWT. Meskipun menghadapi berbagai tekanan,
seseorang dapat tetap merasa bahagia dalam hidupnya asalkan tetap bersabar dan

mengucapkan “ina lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” ketika musibah menimpanya.
C. Kerangka Konseptual

Tabel 2.1

Kerangka Teoritis

Resiliensi Imspotor Syndrome

(X) (v)
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D. Pengaruh Resiliensi Terhadap Imspotor Syndrome Pada Mahasiswa

Pengaruh antara resiliensi dan Imspotor Syndrome pada mahasiswa dapat
dijelaskan melalui bagaimana individu merespons tekanan psikologis, tantangan
akademik, serta ekspektasi sosial yang tinggi dalam kehidupan perkuliahan.
Mahasiswa yang memiliki tingkat resiliensi tinggi umumnya mampu menghadapi
tekanan secara lebih adaptif dan tidak mudah terjebak dalam pola pikir negatif
seperti merasa tidak layak atas pencapaiannya (Camara et al., 2022).

Resiliensi sebagai kemampuan individu untuk bangkit dari tekanan, kegagalan,
maupun situasi sulit, berperan penting dalam membentuk cara pandang mahasiswa
terhadap dirinya sendiri. Individu dengan resiliensi tinggi cenderung memiliki self-
efficacy dan kontrol diri yang lebih baik, sehingga ketika mereka mendapatkan
prestasi, mereka lebin mampu mengakui hasil usaha pribadinya, bukan sekadar

mengaitkannya dengan keberuntungan (Safaryazdi, 2014).

Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang rendah akan lebih mudah
merasa ragu terhadap kompetensinya. Mereka cenderung tidak percaya diri dalam
menghadapi tantangan baru dan lebih rentan terhadap tekanan sosial atau
perbandingan dengan orang lain. Hal ini dapat memperkuat gejala Imspotor
Syndrome, seperti merasa tidak pantas, cemas berlebihan, hingga menyembunyikan
pencapaian (Ula et al., 2023).

Mekanisme pengaruh resiliensi terhadap Imspotor Syndrome ini dapat
dijelaskan dalam dua cara. Pertama, dari segi efficacy, hubungan antara resiliensi
dan impostor syndrome juga dapat dijelaskan melalui teori self-efficacy oleh
Bandura (1997). Individu yang yakin pada kemampuannya (bagian dari resiliensi)
cenderung lebih percaya diri, tidak mudah terganggu oleh penilaian orang lain, dan
tidak merasa bahwa kesuksesannya adalah kebetulan semata. Hal ini menunjukkan
bahwa resiliensi dapat mengurangi intensitas impostor syndrome. Kedua, dari segi
emosional, resiliensi membantu individu mengelola rasa cemas dan takut gagal, dua

emosi utama yang mendasari Imspotor Syndrome (Wahyuni et al., 2022).
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Dengan demikian, resiliensi memainkan peran protektif dalam mencegah atau
mengurangi gejala Imspotor Syndrome pada mahasiswa. Mahasiswa yang mampu
membangun ketahanan diri di tengah tekanan akademik akan lebih siap menghadapi
tuntutan dan tidak mudah meragukan kapasitas dirinya sendiri. Oleh karena itu,
penting untuk memperkuat aspek resiliensi dalam pembinaan psikologis mahasiswa
agar mereka mampu mengenali dan menghargai pencapaiannya secara realistis.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan dari kajian teori yang telah dilakukan mengenai pengaruh
resiliensi terhadap Imspotor Syndrome mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Sehingga peneliti merumuskan hipotesis:

Ha . terdapat pengaruh resiliensi terhadap Imspotor Syndrome pada
mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim Malang

HO . tidak terdapat pengaruh resiliensi terhadap Imspotor Syndrome pada
mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono  (2018) penelitian kuantitatif merupakan penelitian  yang dalam
pendekatannya lebih berfokus pada data dalam bentuk angka yang diolah dengan
metode statistika (Suprihartini et al., 2023). Penelitian kuantitatif dimulai dengan
mengumpulkan data, interpretasi data dan menampilkan hasil, serta diperlukan

adanya penguatan metode dalam bentuk numerik (Haryani, 2017).

Penelitian ini  dikumpulkan melalui  Kkuesioner yang terstruktur dan
disebarkan secara online menggunakan google form, yang selanjutnya digunakan
untuk mengidentifikasi pengaruh antara resiliensi dengan Imspotor Syndrome pada
mahasiswa. Selanjutnya data yang telah diperoleh akan diolah menggunakan
Statistical Package for to the Sosial Science for Windows versi 25 (SPSS) dengan
melakukan uji analisis deksriptif dan uji korelasional dengan tujuan untuk

mengetahui  bagaimana pembuktian secara empirik atas hipotesis dari kedua
variabel.

B. Variabel Penelitian

Variable dalam penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu variabel independen

dan variabel dependen, maka di bawah ini adalah penggolongan variabel dalam
penelitian:

1. Variabel independen: Variable bebas adalah variable yang menjadi
penyebab atau yang dapat mempengaruhi variable yang lain. Peneliti
menggunakan variable bebas yaitu resiliensi (X)

2. Variabel dependen: Variable terikat adalah variable yang menjadi akibat

atau yang dipengaruhi oleh variable bebas. Peneliti menggunakan
variabel terikat yaitu Imspotor Syndrome (Y)
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C. Definisi Operasional

Kountur (2018) mengatakan bahwa definisi operasional merupakan bagian dari
suatu penelitian yang dapat memberikan petunjuk atau informasi mengenai cara

mengukur suatu variabel (Dekanawati et al., 2023).

Dalam penelitian resiliensi dan Imspotor Syndrome memiliki definisi sebagai
berikut:

1. Resiliensi

Resiliensi adalah kemampuan mahasiswa untuk menghadapi tantangan hidup
dengan ketangguhan, meskipun situasi yang dihadapi berat. Individu yang memilik i
resiliensi mampu bangkit dari berbagai masalah yang dialaminya tanpa mudah
menyerah. Dalam penelitian ini, resiliensi akan diukur menggunakan Skala
Resiliensi, di mana semakin tinggi skor yang diperoleh responden, semakin tinggi
pula kemampuan resiliensi yang dimiliki oleh responden tersebut. Skala ini
mencerminkan sejauh mana individu mampu bertahan, beradaptasi, dan pulih dari
situasi sulit, yang menjadi indikator penting dalam memahami ketangguhan
psikologis. Adapun aspek-aspek yang diukur dari konstruk yang dikemangkan
David dan Connor (2003) meliputi personal competence, trust in one’s instincts,
positif acceptance of change and secure relationships with others, control, spiritual

influence.
2. Imspotor Syndrome

Imspotor Syndrome adalah suatu kondisi psikologis di mana mahasiswa merasa
kurang percaya diri dan meragukan pencapaian serta penghargaan yang
diterimanya, karena mereka merasa tidak benar-benar pan tas atau berharga.
Mereka cenderung berpikir bahwa kesuksesan yang dirain hanya karena
keberuntungan atau kerja keras berlebih, bukan karena kemampuan yang
sebenarnya dimiliki.

Dalam penelitian ini, Imspotor Syndrome diukur menggunakan Skala Imspotor

Syndrome, di mana semakin tinggi skor yang diperoleh responden, semakin tinggi
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pula tingkat Imspotor Syndrome yang dialami. Skor ini mencerminkan seberapa
besar perasaan keraguan diri, ketidakpercayaan terhadap pencapaian, dan
kecemasan akan penilaian orang lain, yang dapat memengaruhi kualitas hidup dan
produktivitas individu. Adapun aspek yang diukur dari kontruk yang dikembangkan
oleh Clance (1978) terbagi menjadi tiga aspek: fake (berisi item mengenai keraguan
diri yang berkaitan dengan kecerdasan dan kemampuan), luck (kesalahan dalam
menilai keberhasilan, yaitu keyakinan bahwa pencapaian diperoleh karena pelyang
atau keberuntungan, bukan kemampuan), dan discount (kecenderungan untuk

meremehkan pencapaian dan menolak pujian).

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Hal yang paling penting dalam penelitian ini adalah populasi. Populasi
merupakan sekelompok individu yang memiliki satu atau lebih karakter yang sama
dan menarik bagi peneliti (Dewi & Pardede, 2021). Populasi dalam penilitian ini
dipilin sesuai dengan target penelitian agar dapat mempresentasikan hasil yang
paling mendekati, yaitu (1) laki-laki/perempuan (2) seluruh mahasiswa S1 aktif
UIN Malang (3) angkatan 2021-2024

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan bagian dari bagian dan kerakteristik yang dimiliki
dari populasi. teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
probably sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan pelyang
yang sama bagi setiap unsur pupoulasi untuk dipilin sebagai sampel (Amin et al.,
2023). Teknik probably sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling. Simple random sampling merupakan pengambilan
anggota sampling dari sebuah populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan

strata yang ada dalam populasi.

Pada penelitian ini, sampel dihitung menggunakan Rumus Cochran. Adapun

total dari sampel adalah 16.920 mahasiswa yang terbagi terdiri dari 7 fakultas dan
32 program studi (Bagian Pusat Akademik UIN Malang)
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Adapun untuk persamaannya adalah:

_Z? XP x(1-P)

82

ny

Keterangan:

n: Ukuran Sampel

z2: Harga dalam kurva normal untuk simpangan 5%, dengan nila 1,96
p: Pelyang benar 50%: 0,5

g: pelyang salah 50%: 0,5=(1-P)

e: Tingkat kesalahan sampel (sampling error), dalam penelitian
menggunakan 5%

Subtitusi ke rumus awal:

Z> XP x(1-P)

ny

_(1,96)% x05 x (1-0,5)

Mo = (0,5)2
3.8416 x 0,25
N, =
0 0,0025
_0,9604
"0 = 0,0025
n, = 384,16

Rumus penyesuaian populasi:
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Penyesuaian untuk populasi jika diketahui n= = 16.290

Ny
no—1
N

n=

1+

_ 384,16
n= 384,16—1
1+
16.290

_ 384,16
- 383,16
16.290

_ 384,16
14 0,0235

_ 384,16
1,0235

n=375

Sehingga, dari hasil di atas maka total responden yang dibutuhkan dalam
penelitian ini sejumlah 375 responden.

E. Metode Pengambilan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam menjawab permasalahan
penelitian  (Abubakar, 2021). Selain itu, metode ini merupakan proses penting
dalam penelitian, di mana teknik yang digunakan harus tepat dan sesuai dengan
metode penelitian agar hasil yang diperoleh dapat memenuhi tujuan awal penelitian
(Suryani et al., 2018). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini berbentuk kuesioner yang akan disebarkan secara online menggunakan google
form. Google form ini berisi tentang pernyataan yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden secara empirik pada kedua variabel yaitu resiliensi dan
Imspotor Syndrome. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan penyebaran
kuesioner di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian

ini  menggunakan skala perilaku sebagai pengukuran. Skala perilaku yang
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digunakan terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu: Selalu, Sering, Jarang, dan
Tidak Pernah.

1. Skala Resiliensi

Skala resiliensi penelitian ini mengadopsi skala yang dikembangkan oleh
Reni Pertiwi (2022). Skala ini telah teruji valid dan reliabel dengan berisi 25 item
yang didasarkan pada aspek-aspek personal competence, trust in one’s instincts,
tolerance of negatif affect, and strengthening effects of stress, positif acceptance of
change and secure relationship, control and factor and spiritual influence.

Tabel 3.1

Sebaran Item Skala Resiliensi

Aspek Indikator F Jumlah

1 Personal Individu  merasa mampu 10, 11, 12, 8

Competence dalam mencapai tujuannya 16, 17, 23,

dalam keadaan apapun 24, 25

2 Trust in one’s Berkaitan dengan strategi 6, 7, 14, 15, 7

instincts, coping terhadap stres, 18, 19, 20

tolerance of Dberpikir positif dan fokus

negatif affect, dalam keadaan apapun

and
strengthening
effects of stress
3 Positif Kemampuan beradaptasi 1,2,4,5,8 5
acceptance  of dengan  perubahan  yang
change and dihadapi individu

secure
relationship

4 Control and Pengendalian  diri dalam 13,21, 22 3
factor mencapai tujuan

5 Spiritual Meyakini  adanya  kuasa 3,9 2
Influence Tuhan

2. Skala Imspotor Syndrome

Skala ini mencakup 20 item valid dengan mengadopsi skala yang
dikembangkan oleh Amr Yazid Pikoli (2023) dan terbagi menjadi tiga aspek: fake
(berisi item mengenai keraguan diri yang berkaitan dengan kecerdasan dan

kemampuan), luck (kesalahan dalam menilai keberhasilan, yaitu keyakinan bahwa
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pencapaian diperoleh karena pelyang atau keberuntungan, bukan kemampuan), dan

discount (kecenderungan untuk meremehkan pencapaian dan menolak pujian.

Tabel 3.2

Sebaran Item Skala Imspotor Syndrome

Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF

1  Fake Takut akan evaluasi terhadap 4,12 2 3
diri sendiri
Dibayangi ancaman kegagalan 9, 10 19 3
Sering merasa cemas 11,16 2
Memandang tinggi orang lain, 3,13 20 3
tetapi  merendahkan diri
sendiri

2 Luck Memiliki kecenderungan 56 8 3
mengalami siklus impostor
Mendefinisikan inteligensi 14, 17 15 3
secara tidak seimbang

3 Disscount Dihinggapi  rasa  bersalah 1,7 18 3

tentang kesuksesan

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Dalam penelitian, validitas menjadi aspek yang sangat penting karena
menentukan sejaun mana data yang diperoleh benr-benar merepresentasikan
fenomena yang sedang dikaji, bukan karena kebetulan ataupun bias. Menurut
Sugiyono (2005) validias merupakan suatu indeks yang dapat menunjukkan
bahwa alat ukut tersebut benar-benar mengukur apa yang hendak diukur.
Dalam Azwar (2010) menjelaskan bahwasannya nilai koefisien dalam suatu

data penelitian agar dapat dikatakan valid adalah lebih dari 0,3.
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Tabel 3.3

Uji Validitas Variabel Resiliensi

Item-Total Statistics

Cronbach’s
Scale Mean if Item  Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item

Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
Y11 66.80 58.009 .302 735
Y1.2 66.74 57.428 354 732
Y13 66.81 57.569 .336 733
Y14 66.75 55.306 402 721
Y15 66.74 57.279 341 733
Y1.6 66.79 56.538 405 729
Y17 66.83 56.689 .381 .730
Y18 66.67 57.816 .328 733
Y19 66.77 57.030 .362 731
Y1.10 66.76 56.682 313 728
Y1.11 66.72 57.003 .368 731
Y1.12 66.83 55.967 342 726
Y1.13 66.74 56.633 .398 729
Y114 66.75 56.539 313 728
Y115 66.77 56.513 304 728
Y1.16 66.77 57.008 .366 731
Y1.17 66.79 57.420 333 733
Y1.18 66.82 56.996 .385 .730
Y1.19 66.79 57.953 392 .736
Y1.20 66.71 57.159 .385 730
Y1.21 66.85 57.783 .303 735
Y1.22 66.81 57.484 .336 733
Y1.23 66.81 55.558 376 723
Y1.24 66.81 56.967 .355 732
Y1.25 66.81 57.444 341 732

Tabel 3.4
Uji Validitas Variabel Imspotor Syndrome
Item-Total Statistics
Scale Meanif Item Scale Variance if  Corrected Item-Total Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted
X1.1 42.34 45.743 .365 .736
X1.2 42.23 45.240 328 732
X1.3 42.31 44.649 .356 729
X1.4 42.34 45.396 .397 734
X1.5 42.26 45.830 .383 735
X1.6 42.32 44,142 414 725
X1.7 42.25 45.636 474 736
X1.8 42.23 45.950 344 .738
X1.9 42.24 45577 .382 735
X1.10 42.30 45.832 .360 737
X1.11 42.27 45.386 314 733
X1.12 42,17 46.010 357 737
X1.13 42.26 45.969 .364 .736
X1.14 42.28 44.256 404 725
X1.15 42.26 44,925 315 733
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X1.16 42.18 44.862 313 .733

X1.17 42.20 44.897 324 732
X1.18 42.35 45.731 .366 .736
X1.19 42.21 44.826 .345 .730
X1.20 42.16 45.309 .388 735

Berdasarkan uji validitas di atas, keseluruhan nilai Corrected Item-Total
Correlation baik dari variabel X dan variabel Y lebih dari 0.3 Oleh karena itu,
variabel Imspotor Syndrome dan resiliensi dalam penelitian ini dinyatakan
valid karena nlai koefisien lebih dari 0.3.

2. Reliabilitas

Reliabitias menujukkan sejauh mana suatu instrumen dapat memberikan
hasil yang konsisten ketika digunakan secara berulang kali dalam kondisi yang
sama. Notoatmojo  (2005) menjelaskna  bahwasannya  teliabilitas
menggambarkan tingkat kepercayaan terhadap alat ukur. Alat ukur yang
reliabel jika mampu meberikan hasil yang tetap meskipun digunakan pada
waktu yang berbeda terhadap subjek yang sama (Sugiono et al., 2020).

Keofisien reliabilitas secara teoritis berada dalam kisaran 0.00 hingga 1.00.
namun dalam praktiknya, angka 1.00 hampir tidak pernah tercapai karena
kemungkinan adanya kesalahan yang berasal dari responden. Sehingga,

semakin mendekati angka 1.00 maka suatu instrumen dapat dinilai semakin
reliabel

Tabel 3.5

Uji Reabilitas Resiliensi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
738 25

Sengankan pada variabel resiliensi mendapatkan indeks 0.738, sehingga
angka tersebut mampu menggambarkan bahawa instrumen yang digunakan
adalah reliabel.
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Tabel 3.6

Uji Reabilitas Imspotor Syndrome

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
743 20

Koefisien reliabilitas pada variabel Imspotor Syndrome menunjukkan

indeks 0.743, sehingga angka tersebut dapat dikatakan bahwa instrumen dalam
penelitian ini adalah reliabel.

Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memahami karakteristik responden
dalam penelitian dengan menggambarkan data yang diperoleh dalam bentuk
angka-angka. Tujuan utama analisis ini adalah untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang setiap variabel berdasarkan jawaban responden seperti
frekuensi, rata-rata, dan standar deviasi.

1. Analisis mean

Mean = ZX
N

x: Nilai dari setiap data
N: Total data

2. Analisis Range
Range” Max — Min
Dalam renang ini merupakan selisasih antara nilai maksimal dan

nilai minimal
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3. Analisis Standar deviasi

5= V20"
N-1

X: setiap nilai dalam data
X. rata-rata

N: jumlah data

4. Analisis Kategorisasi Data

Tabel 3.7
Analisis Kategori Data
Tinggi Sedang Rendah
>mean + Sd Antara mean + Sd sampai <mean+ Sd
dengan mean Sd

2. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data dalam penelitian
terdistribusi secara normal atau tidak. Data dapat dikatakan normal apabila data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya, dan sebaliknya, data dapat dikatakan tidak terdistribusi secara
normal apabila data menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti grafik
histogram  (Pratiwi, 2018). Pada uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS. Nilai
regresi dapat dikatakan signifikan > 0.05 dan sebaliknya, apabila nilai

signifikan <0.05 maka data tidak terdistribusi secara normal.
b. Uji Linearitas

Untuk mengetahui apakah ada hubungan linier antara variabel independen
dan variabel dependen penelitian, maka perlu dilakukan uji linearitas. Hal ini
untuk menjamin akurasi dan keefektifan hasil analisis data. Uji linearitas

menentukan apakah data studi linear atau tidak dengan melihat nilai signifikansi
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(sig). Hubungan antara variabel independen dan dependen dianggap linier
apabila nilai signifikansi >0,05. Uji linearitas pada data yang digunakan
dilakukan menggunakan program IBM SPSS for Windows.

3. Uji hipotesis

Dalam peneilitian ini, peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan uji
analisis Kkorelasional. Metode statistik yang dikenal sebagai uji analisis
korelasional ini bertujuan untuk melihat arah, dan hubungan linear antara dua
variabel yang sedang diuji yaitu Imspotor Syndrome dan resiliensi. Data dapat
dikatakan berkorelasi apabila nilai sig < 0.05. Uji hipotesis pada data yang
digunakan dilakukan menggunakan program IBM SPSS for Windows.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A Gambaran Umum Partisipan

Dalam peneitian ini fokus subjek responden yang dipilih oleh peneliti
adalah mahasiswa yang tengah menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan rentang dari angkatan 2021 sampai 2024.
Menurut Hulukati dan Djibran (2018) mahasiswa termasuk kelompok usia 18 — 25
tahun dimana dalam masa perkembangan tergolong pada tahap masa remaja akhir

dan transisi menuju dewasa awal.

Skala yang disebar pada penelitian ini berbentuk kuesioner yang terstruktur
menggunakan google form dan disebarkan secara online karenga dengan bentuk
tersebut yang dianggap paling efisien untuk menjangkau responden di berbagai
lokasi dengan waktu dan singkat. Demografi partisipan dalam penelitian ini

mencakup berbagai kategori seperti jenis kelamin, usia, angkatan, dan jurusan.

Tabel 4.1

Persebaran Demografi

Variabel Kategorisasi Frekuensi  Persentase

Usia 19 10 2.7%
20 61 16.3%
21 67 17.9%
22 89 23.7%
23 78 20.8%
24 70 18.7%

Jenis Laki-laki 159 42.4%

Kelamin Perempuan 216 57.6%

Angkatan 2021 178 47.5%
2022 59 15.7%
2023 70 18.7%
2024 68 18.1%

Jurusan Pendidikan Agama Islam 27 7.2%
Pendidikan IImu Pengetahuan
Sosial 1 0.3%
Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah 1 0.3%
Pendidikan Bahasa Arab 28 7.5%
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Pendidikan Islam Anak Usia
Dini

Manajemen Pendidikan Islam
Tadris Bahasa Inggris
Tadris Matematika
Hukum Keluarga Islam
Hukum Ekonomi Syariah
Hukum Tata Negara
llmu Al-Quran dan Tafsir
lImu Hadis

Bahasa Dan Sastra Arab
Sastra Inggris

Psikologi

Manajemen

Akuntansi

Perbankan Syariah
Matematika

Biologi

Kimia

Fisika

Teknik Informatika
Teknik Arsitektur
Perpustakaan dan Sains
Informasi

Teknik Sipil

Teknik Lingkungan
Teknik Mesin

Teknik Elektro
Pendidikan Dokter
Farmasi

0 W N W oI
OO NNPFPOFRPEFPDNONOONPRFPPE
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0.3%
0.3%
7.2%
14.7%
8.5%
7.7%
0.5%
0.3%
0.3%
7.5%
8.3%
21.9%
1.3%
0.5%
0.3%
0.5%
0.3%
0.3%
0.3%
0.3%
0.5%

0.3%
0.3%
0.3%
0.3%
0.3%
0.5%
1.3%

Rekapitulasi Data Mahasiswa Registrasi
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jumiah mahasiswa dibanyaknya adalah sebanyak 16.290 mahasiswa.

Menurut data yang diperoleh dalam penelitian dan bersumber pada
yang diberilan oleh Badan Pusat
Akademik UIN Maliki Malang per bulan November 2024, total jurusan S1 yang

ada di Universitas tersebut adalah 7 fakultas dengan 32 program studi sedangkan

Pada data tabel tabulasi di atas menjelaskan bahwa demografi responden
yang telah diperoleh, dari jumlah total 375 reponden, kategori mahasiswa yang
berusia 19 tahun adalah 10 dengan persentase 2.7%, pada usia 20 tahun sejumlah

61 dengan persentase 16.3%, usia 21 tahun sejumlah 67 dengan persentase 17.9%,



usia 22 sejumlah 89 dengan persentase 23.7%, usia 23 sejumlah 78 dengan
persentase 20.8%, usia 24 sejumlah 70 dengan persentase 18.7%. Dengan data yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian didominasi oleh

mahasiswa dengan usia 22 tahun.

Pada kategori selanjutnya yaitu usia, responden dengan jenis kelamin laki-
laki sejumlah 159 mahasiswa dengan persentasi 42.4%. selanjutnya untuk
responden dengan jenis kelamin perempuan sejumlah 216 dengan persentase
57.6%. Dengan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian

didominasi oleh mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan.

Kategori selanjutnya yaitu angkatan, responden angkatan 2021 sejumlah
178 mahasiswa dengan jumlah persentase 47.5%, angkatan 2022 sejumlah 59
mahasiswa dengan jumlah persentase 15.7%, angkatan 2023 sejumlah 70
mahasiswa dengan persentase 18.7%, dan angkatan 2024 sejumlah 68 mahasiswa
dengan persentase 18.1%. Dengan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa

responden penelitian didominasi oleh mahasiswa angkatan 2021.

Untuk kategori terakhir adalah kategori program studi. Responden dengan
program studi Pendidikan Agama Islam sejumlah 27 dengan jumlah persentase
7.2%, program studi Pendidikan llmu Pengetahun Sosial sejumlah 1 dengan jumlah
persentase 0.3%, program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah sejumlah 1
dengan jumlah persentase 0.3%, program studi Pendidikan Bahasa Arab sejumlah
28 dengan jumlah persentasi 7.5%, program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
sejumlah 1 dengan persentase 0.3%, program studi Manajemen Pendidikan Islam
sejumlah 1 dengan persentase 0.3%, program studi Tadris Bahasa Inggris sejumlah
27 dengan persentase 7.2%, program studi Tadris Matematika sejumlah 55 dengan
persentase 14.7%, program studi Hukum Keluarga Islam sejumlah 32 dengan
jumiah persentase 8.5%, program studi Hukum Ekonomi Syariah sejumlah 29
dengan jumlah persentase 7.7%, program studi Hukum Tata Negara sejumlah 2
dengan persentase 0.5%, program studi llmu Al-Quran dan Tafsir sejumlah 1
dengan persentase 0.3%, program studi llmu Hadis sejumlah 1 dengan persentase

0.3%, program studi Bahasa dan Sastra Arab sejumlah 28 dengan persentase 7.5%,

38



program studi Sastra Inggris sejumlah 31 dengan persentase 8.3%, program studi
Psikologi sejumlah 82 dengan persentase 21.9%, program studi Manajemen
sejumlah 5 dengan persentase 1.3%, program studi Akuntansi sejumlah 2 dengan
persentase 0.5, program studi Perbankan Syariah sejumlah 1 dengan persentase
0.3%, program studi Matematika sejumlah 2 dengan persentase 0.5%, program
studi Biologi sejumlah 1 dengan persentase 0.3%, program studi Kimia sejumlah 1
dengan persentase 0.3%, program studi Fisika sejumlah 1 dengan persentase 0.3%,
program studi Teknik Informatika sejumlah 1 dengan persentase 0.3%, program
studi Teknik Arsitektur sejumlah 2 dengan persentase 0.5%, program studi
Perpustakaan dan Sains Informasi sejumlah 1 dengan persentase 0.3%, program
studi Teknik Sipil sejumlah 1 dengan persentase 0.3%, program studi Teknik
Lingkungan sejumlah 1 dengan persentase 0.3%, program studi Teknik Mesin
sejumlah 1 dengan persentase 0.3%, program studi Teknik Elektro sejumlah 1
dengan persentase 0.3%, program studi Pendidikan Dokter sejumlah 2 dengan
persentase 0.5%, dan program studi Farmasi sejumlah 5 dengan persentase 1.3%.
Dengan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian
didominasi oleh mahasiswa program studi Psikologi. Hal ini disebabkan karena
akses yang lebin mudah dijangkau oleh peneliti dari segi komunikasi, jarak maupun

jangkauan dari peneliti.
B. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian melibatkan mahasiswa UIN Malang mulai dari
angkatan 2021 samapai dengan angkatan 2024 pada seluruh program studi yang ada
di UIN Malang. Data yang representatif didapatkan dengan melakukan
mengambilan data secara acak tanpa memandang program studi, jenis kelamin,

ataupun angkatan tahun ajaran. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat
mencerminkan kondisi yang lebih objektif dan tidak hanya terbatas

Pelaksanaan pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini
memakan waktu kurang dari satu bulan yaitu sejak tanggal 15 April 2025 hingga

08 Mei 2025. Dalam kurun waktu tersebut penyebaran skala penelitian dilakukan
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dengan mengandalkan penyebaran secara online data melalui googe form yang
dikirimkan melalui platform WhatAapp.

C. Pemaparan Hasil
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian digunakan untuk mengetahui nilai
ditribusi data pada suatu sampel yang telah diambil apakah terdistribusi
secara normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov memiliki dasar apabila nilai signifikansi (p-value)
lebih Kkecil daripada 0.05, maka data dinyatakan tidak terdistribusi dengan
normal. Peneliti menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Test di
SPSS 25 Microsoft for Window dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 4.2
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 375
Normal Mean .0000000
Parametersa,b Std. Deviation 5.14730762
Most Extreme Absolute .032
Differences Positif .030

Negatif -.032
Test Statistic .032
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil uji normalitas menujukkan nilai  0.200. Maka dapat
dikatakan bahwa kedua variabel memiliki ditribusi normal dengan nilai

signifikansi lebih dari 0.05 dan memenuhi kriteria normalitas.
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b. Uji Linearitas

Uji linearitas dalam sebuah penelitian digunakan utuk menentukan
apakah data yang dimiliki sesuai garis linear atau tidak. Uji linearitas
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen ini memiliki
hubungan yang linear dengan variabel dependen. Pada uji linearitas ini
peneliti menggunakan SPSS 25 Microsoft for Window dengan

ketentuan bahwa data dainggap linear apabila signifikansi lebih dari

0.05.
Tabel 4.3
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Imspotor Betw (Combin 9908.677 272 36.429 464.469 .000
Syndrom een ed)
e*xl Grou Linearity 811.733 1 811.733 10349.59 .002
ps 8
Deviation 9096.944 271 33.568 427.993 .288
from
Linearity
Within Groups 8.000 102 .078
Total 9916.677 374

Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh nilai Deviation from Linearity
Sig sebenar 0.288 dimana nilai tersebut lebin besar dari 0.05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa ada lubungan yang linear antara variabel
Imspotor Syndrome (X) dan resiliensi (Y).

2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini menampilkan data secara baik dan
terorganisasikan, sehingga memudahkan peneliti dalam memahami dan
interpretasi data yang sudah ada. Dengan adanya analisis deskriptif, peneliti
juga dapat melihat data distrubusi frekuensi seperti mean, median, modus
dalam bentuk tabel ataupun bentuk pemahaman yang lebih mudah. Analisis
ini dibantu dengan software SPSS 25 Microsoft for Window.
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a. Skala Resiliensi

Variabel resiliensi yang terdiri dari 25 item valid dengan skor
terendah pada setiap item adalah 1 dan skor tertinggi pada setiap item

adalah 4. Berdasarkan dari jumlah item, maka dapat diketahui bahwa:

Tabel 4.4

Analisis Deskriptif Skala Resiliensi

Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation
Resiliensi 375 44 46 90  69.56 7.821

Valid N (listwise) 375

Setelah diketahui mengenai mean (M) dan standar deviasi (SD),
maka untuk mengetahui kategorisasi variabel Imspotor Syndrome

menggunakan rumus:

Tabel 4.5

Rumus Kategorisasi

Tinggi Sedang Rendah
>mean + Sd Antara mean + Sd sampai <mean+ Sd
dengan mean Sd

Rendah =X < (M - 1SD)
=X <(69.56 —7.821)
=X <61.739

Sedang =(M-1SD)<X< (M + 1SD)
=(69.56 — 7.821) < X <(69.56 + 7.821)
=61.739 <X <51.518

Tinggi =X>M +1SD)
=X >(69.56 + 77.381)
=X>77.381
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Selanjutnya adalah melakukan kategorisasi menjadi tiga kategor

yaitu rendah, sedang, tinggi pada setiap responden dengan hasil:

Tabel 4.6

Frekuensi Kategorisasi

KategoriY
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 52 13.9 139 139
Sedang 264 704 704 84.3
Tinggi 59 15.7 15.7 100.0
Total 375 100.0 100.0

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, terlihat bahwa dari total tiga
kategori yaitu rendah, sedang, tinggi pada setiap responden dengan
hasil:

Gambar 4.1

Tingkat Resiliensi

RESILIENSI

Rendah Sedang Tinggi

Berdasarkan presentasi grafik, terlihat bahwa total 375 reponden
mahasiswa UIN Malang dari angkatan 2021-2024, sejumlah 52
mahasiswa (14%) pada kategori rendah, 264 mahasiswa (70%) pada
kategori sedang, dan sejumlah 59 mahasiswa (16%) berada pada

kategori yang tinggi dalam hal resiliensi. Dengan hal tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa penelitian ini didominasi dengan responden pada
kategori sedang. Hal ini menujukkan bahwa sebagian besar dari
mahasiswa memiliki kemampuan dalam menghadapi stress ataupun
tekanan, namun belum tentu sepenuhnya bangkit atau pulih dengan
cepat setelah menghadapi kesulitan, seperti mereka yang mungkin tetap
dapat menjalankan aktivitas sehari-hari meskipun tengah mengalami
masalah pribadi, namun pada sisi lainnya mereka tetap mengalami
kesulitan dalam menemukan motivasi jangka panjang ataupun makna

atas kesulitan yang telah dihadapi.

Mahasiswa dengan kategori sedang juga dapat menujukkan bahwa
mereka memiliki daya tahan psikologis yang cukup stabil, namun tetap
membutuhkan dukungan tambahan, baik dari lingkungan sosial
maupun strayegi coping untuk dapat benar-benar berkembang atau

sembuh dari masa sulit.

Mahasiswa dengan kategori resiliensi rendah merupakan kelompok
yang beresiko dan harusnya mendapatkan perhatian lebih. Mereka
mungkin akan lebih mudah merasa tertekan, mudah menyerah dan
kehilangan arah ketika dihadapkan dengan kegagakan atau tantangan
baru. Mereka akan cenderung belum memiliki strategi menghadapi
kesulitan, sehingga mereka memerlukan dukungan Kkhusus seperti
layanan konseling, pelatihan mengenai kesehatan atau penguatan
mental. Sebaliknya, mahasiswa dengan Kkategori resiliensi tinggi

menunjukkan kemampuan yang baik dalam pengelolaan tekanan,
kemampuan untuk belajar dari masa sulit.

b. Skala Imspotor Syndrome

Variabel Imspotor Syndrome yang terdiri dari 20 item valid dengan
skor terendah pada setiap item adalah 1 dan skor tertinggi pada setiap
item adalah 4. Berdasarkan dari jumlah item, maka dapat diketahui

bahwa:;
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Tabel 4.7

Analisis Deskriptif Skala Imspotor Syndrome

Descriptive Statistics

N Range  Minimum Maximum M ean Std. Deviation
Imspotor 375 39 28 67 44.48 7.038
Syndrome
Valid N 375
(listwise)

Setelah diketahui mengenai mean (M) dan standar deviasi (SD),
maka untuk mengetahui kategorisasi variabel Imspotor Syndrome

menggunakan rumus berikut.

Tabel 4.8
Rumus Kategorisasi
Tinggi Sedang Rendah
> mean + Sd Antara mean + Sd sampai <mean+ Sd

dengan mean Sd

Rendah =X < (M- 1SD)
=X <(44.48 - 7.038)
=X <37.442

Sedang =(M-1SD)<X<(M + 1SD)
= (44.48 —7.038) < X < (44.48 + 7.038)
=37442 <X <51.518

Tinggi =X>M +1SD)
= X >(44.48 + 7.038)
=X>51.518

Selanjutnya adalah melakukan kategorisasi menjadi tiga kategori
yaitu rendah, sedang, tinggi pada setiap responden dengan hasil:
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Tabel 4.9

Frekuensi Kategorisasi

KategoriX
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 65 17.3 17.3 17.3
Sedang 248 66.1 66.1 835
Tinggi 62 16.5 16.5 100.0
Total 375 100.0 100.0

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, terlinat bahwa dari total:

Gambar 4.2

Tingkat Imspotor Syndrome

TINGKAT IMPOSTOR SYNDROME

Redah Sedang Tinggi

Berdasarkan presentasi grafik, terlihat bahwa total 375 reponden
mahasiswa UIN Malang dari angkatan 2021-2024, sejumlah 65
mahasiswa (17%) pada kategori rendah, 248 mahasiswa (66%) pada
kategori sedang, dan sejumlah 62 mahasiswa (17%) berada pada
kategori yang tinggi dalam hal Imspotor Syndrome. Dengan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini didominasi dengan
responden pada kategori sedang. Meskipun demikian, jumlah
mahasiswa yang berada pada kategori rendah dan tinggi tetap perlu

diperhatikan.
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Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa sebagian besar mahasiswa
merasa tidak cukup percaya diri atau merasa bahwa pencapaian yang
diperoleh tidak layak untuk mereka, walaupun belum terlalu parah atau
sampai mengganggu aktivitas sehari-hari. Pada kategori sedang,
perasaan takut ini biasanya muncul hanya pada situasi tertentu, seperti
ketika menghadapi ujian atau tugas-tugas tertentu.

Namun, mahasiswa yang berada pada kategori tinggi tetap perlu
mendapatkan perhatian khusus. Mereka cenderung akan merasa seperti
tidak layak berada pada posisi saat ini, mereka juga akan merasa segala
hal yang telah dirain saat ini adalah faktor keberuntungan, dan takut
suatu saat akan “ketahuan” bahwa mereka tidak sekompeten yang
orang lain kira selama ini. Hal ini jika dibiarkan terus menerus akan
berdampak pada kesehatan mental mereka, seperti munculnya stress,

cemas yang berlebihan, kepercayaan diri yang terus menurun dan
lainnya.

Sementara itu, mahasiswa Yyang berada pada ketegori rendah
kemungkinan memiliki rasa percaya diri yang baik, dapat menghargai
setiap usaha yang dilakukan oleh dirinya sendiri, serta siap ketika
dihadapkan dengan berbagai tantangan baru.

3. Uji Hipotesis

Tabel 4.10
Uji Hipotesis
Correlations
Resiliensi Imspotor Syndrome
Resiliensi Pearson Correlation 1 -.286™
Sig. (2-tailed) .000
N 375 375
Imspotor Syndrome  Pearson Correlation -.286™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 375 375

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai Pearson Correlation sebesar
-0.286 dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.01). Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel resiliensi dan Imspotor
Syndrome. Arah hubungan negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
resiliensi yang dimiliki mahasiswa, maka kecenderungan mengalami Imspotor
Syndrome semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah resiliensi, maka
kecenderungan mengalami Imspotor Syndrome cenderung meningkat. Meskipun
demikian, nilai korelasi sebesar -0.286 berada dalam kategori lemah hingga sedang,
sehingga hubungan antarvariabel ini tidak kuat namun tetap bermakna secara
statistk. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima.

Namun demikian, hasil data juga menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa
yang berada pada kategori tinggi dalam Imspotor Syndrome namun memiliki
resiliensi yang juga tinggi, atau sebaliknya. Hal ini mengindikasikan bahwa
resiliensi bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi tingkat Imspotor Syndrome.
Kemungkinan terdapat variabel lain yang berperan dalam hubungan ini, seperti
dukungan sosial, kepribadian, harga diri, self-efficacy, atau faktor lingkungan

akademik, yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

D. Pembahasan

1. Tingkat Resiliensi pada Mahasiswa

Resiliensi adalah kemampuan individu untuk bertahan dan bangkit kembali
dari tekanan, kesulitan, atau situasi yang menantang secara psikologis. Dalam
kehidupan mahasiswa, resiliensi sangat penting untuk membantu mereka
menghadapi tuntutan akademik, sosial, serta tekanan emosional yang muncul
selama proses perkuliahan, mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang tinggi
akan cenderung lebih mampu dalam menyikapi segala jenis kegagalan,
beradaptasi dengan perubahan, serta menjaga keseimbangan emosi dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan kampus.

Berdasarkan hasil dari pengolahan data, tingkat resiliensi mahasiswa UIN

Maulana Malik Ibrahim secara umum berada dalam kategori sedang. Hal ini
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menandakan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kemampuan untuk
menghadapi stress dan kesulitan, tetapi belum sepenuhnya menunjukkan
kemampuan dalam memanfaatkan potensi yang mereka miliki.

Masa perkuliahan disini merupakan fase perkembangan yang cukup penting
karena dalam masa ini mahasiswa sedang dalam masa transisi dari masa
remaja menuju dewasa awal, dimana mereka akan mulai membentuk identitas
diri, menetapkan tujuan hidup, dan memperluas jaringan sosial. Pada fase ini,
mahasiswa akan dituntut untuk menyesuaikan diri dengan tantangan
sepertinya baru seperti tugas akademik, manajemen waktu, adanya konflik
sosial, dan ekspektasi orang tua ataupun lingkungan. Oleh karena itu,
ketahanan psikologi menjadi salah satu aspek yang cukup krusial yang dapat
mendukung keberhasilan mereka dalam studi perguruan tinggi.

Meskipun sebagian besar responden penelitian ini berad apada kategori
sedang, mereka yang berada pada kategori rendah dan tinggi juga tetap
menjadi hal yang perlu diperhatikan. Mahasiswa dengan tingkat resiliensi
rendah walaupun jumlahnya tidak besar, termasuk pada kelompok yang
rentan dan memiliki potensi untuk mengalami kesulitan dalam menghadapi
tekanan selama masa perkuliahannya. Oleh karena itu, mahasiswa dalam
kategori ini perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama dalam pemberian
dukungan psikologis.

Sementara itu, mahasiswa dengan tingkat resiliensi tinggi merupakan
kelompok yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Kemampuan mereka dalam
menghadapi tantangan secara efektif menujukkan bahwa faktor pendukung
juga mempengaruhi resiliensi. Bisa jadi faktor selain self-efficacy dan regulasi
emosi juga turut membentuk resiliensi mereka, seperti kualitas hubungan
sosial, pengalaman selama hidup, ataupun nilai spiritual yang dimilikinya.

Penelitian oleh Camara et al. (2022) menunjukkan bahwa tingkat resiliensi
pada mahasiswa sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik eksternak
ataupun internal. Selain itu, dukungan sosial baik dari keluarga, teman, dan

lingkungan kampus adalah faktor eksternal yang sangat berpengaruh.
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Faktor internal seperti self-efikasi (keyakinan terhadap kemampuan dirinya
sendiri) dan regulasi emosi juga berperan penting dalam pembentukan
resiliensi. Mahasiswa dengan tingkat self-efikasi tinggi akan tidak mudah
menyerah ketika dihadapkan dengan kesulitan. Selanjutnya kemampuan
dalam meregulasi emosi akan memungkinkan mahasiswa untuk tetap tenang
dan dapat berpikir jernih meskipun dalam kondisi yang menekan atuapun
stress.

Mahasiswa UIN Malang bisa dikatakan unik karena mereka menempuh
pendidikan di institusi yang mengajarkan nilai keagamaan serta ilmu
pengetahuan modern. Mahasiswa baru juga diwajibkan untuk mengik uti
program asrama (mahad) yang lebih menekankan pendidikan spiritual dan
pembentukan karakter. Penguatan nilai religius seperti rasa sabar, ikhlas, serta
taat pada ketentuan Allah Swt. menjadi modal dalam pengembangan
resiliensi. Mahasiswa UIN Malang yang mengususng nilai-nilai keagamaan
dan atau budaya kolektivitis memungkinkan resiliensi lebih terbentuk dari
aspek sosial dan spiritual tidak hanya self-efficacy. Oleh karena itu intervensi
untuk mengurangi Imspotor Syndrome bisa disesuaikan dengan psikokultural
mahasiswa. Hal tersebut selaras dengan teori resiliensi bebasis religiusitas
(Pargament, 1997) spiritual menjadi faktor protektif yang membantu individu
dalam menemukan makna atas penderitaan dan membentuk sikap positif
terhadap tantangan hidup.

Namun dalam hal ini tidak semua mahasiswa dapat memanfaatkan nilai
tersebut secara optimal. Sebagian dari mereka masih kesulitan dalam
mengelola tekanan emosi atau cenderung menekan emosi secara internal.
Strategi yang dapat diterapkan dalam hal ini adalah dengan menerapkan
program pengembangan diri, pelatihan  manajemen  stres, ataupun
disediakannya layanan konseling.

2. Tingkat Imspotor Syndrome pada Mahasiswa

Imspotor Syndrome merupakan fenomena psikologis dimana indivu merasa
tidak pantas atau, merasa tidak layak atas segala pencapaian yang telah

diraihnya meskipun telah terdapat bukti secara objektif bahwa mereka
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memang benar-benar kompeten. Mereka akan cenderung menganggap
keberhasilan yang mereka dapatkan hanya karena sebuah keberuntungan saja
dan bukan karena kemampuan, usaha, atau kecerdasan yang memang mereka
miliki. Fenomena seperti ini banyak dialami oleh mahasiswa dalam

lingkungan akademi yang kompetitif dan tuntutan yang tinggi.

Mahasiswa merupakan individu yang tengah berada pada fase awal dewasa.
Mereka umumnya dalam rentang usia 18 hingga 25 tahun (Hulukati &
Djibran, 2018). Pada fase ini, mahasiswa akan dihadapkan dengan banyak
tantangan. Seperti yang disampaikan oleh Hurlock (1990) bahwa masa
dewasa awal dimulai ketika manusia mulai masuk di usia 18 tahun, dan
merupakan periode manusia dalam proses penyesuaian diri dengan pola
kehidupan yang baru.

Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dikumpulkan dari 375 mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, ditemukan
bahwasannya tingkat Imspotor Syndrome berada pada kategori sedang hingga
tinggi. Hal ini berarti bahwa sebagian besar dari mahaiswa UIN Malang
merasa tidak yakin akan prestasi atau kelayakan mereka atas prestasi
akademik yang dimilikinya. Sehingga hal ini sering membuat mereka merasa
ragu atas keberhasilan yang telah diraih dan merasa takut dianggap sebaai

penipu atau orag yang tidak layak berada atau menerima posisi tersebut.

Hal ini sejalan dengan penemuan Klasik dari Clance & Imes (1978), yang
menyatakan bahwasannya individu dengan Imspotor Syndrome akan
memiliki  kecenderungan meremehkan atau meragukan pencapaian diri,
mengalami takut akan kegagalan, dan merasa harus terus-menerus
membuktikan kompetensinya. Mahasiswa UIN Malang juga mengalami
masalah yang serupa, dimana mereka tidak hanya dituntut belajar secara
akademik, melainkan juga untuk menjaga citra religi dan moral yang tinggi.
Hal tersebut terjadi karena mengingat identitas kampus sebagai institusi

pendidikan Islam.
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Dalam konteks mahasiswa UIN Malang, terdapat bebrapa faktor yang dapat
memicu munculnya Imspotor Syndrome. Pertama adalah beban akademik
yang tinggi. Kurikulum yang padat, tugas yang menumpuk ataupun tekanan
untuk mencapai indeks pretasi kumulatif (IPK) yang tinggi yang kemudian
hal tersebut menciptaknan lingkunagn yang kompetitif dan penuh dnega
tekanan. Keuda, ekspektasi orang tua dan keluarga yang juga menjadi
akhirnya menjadi beban pikiran dan merekan diri sendiri. Banyak mahasiswa
yang pada akhirnya merasa harus bertanggung jawab atas harapan orang tua
yang telah mengorbankan banyak hal untuk anaknya dapat merasakan bangku
pendidikan di perguruan tinggi.

Dari analisis deskriptif yang telah dilakukan dilakukan di atas, data
menunjukkan bahwasannya tingkat Imspotor Syndrome pada mahasiswa UIN
Malang tergolong sedang. Kategori sedang dalam Imspotor Syndrome dapat
diartikan sebagai kondisi dimana individu mengalami perasaan tidak yakin
atas kemampuannya secara terus menerus, namun belum sampai pada tingkat
yang sangat mengganggu aktivitas sehari-hari. Mereka masih bisa berprestasi
dan menjalankan tanggung jawabnya, tetapi juga disertai perasaan ragu,
cemas berlebihan, atau perasaan tidak pantas atas pencapaian yang mereka
miliki.

Hal ini sejalan dengan teori perkembangan psikososial Erik Erikson,
khususnya pada tahap dewasa awal yang umumnya dialami oleh mahasiswa,
yaitu pada rentang usia 18 hingga 25 tahun. Sebelumnya, individu berada
berada dalam tahap remaja dengan Krisis identitas vs kebingungan peran
(peran vs role confusion), vyaitu masa ketika seseorang mencari dan
membentuk jati dirinya. Apabila tahap ini tidak terselesaikan dengan baik,
misalnya karena tekanan sosial, pendidikan, atau keluarga, maka individu
akan memasuki fase dewasa awal dengan landasan identitas diri yang belum
kokoh

Penelitian yang dilakukan oleh Hungsie dan Sharani (2024) mengatakan

bahwa mahasiswa dengan pencapaian akdemik tinggi namun memiliki self
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compassion (belas kasih terhadap diri sendiri) dan self-worth (harga diri) yang
rendah, cenderung lebih rentang mengalami Imspotor Syndrome. Mereka
sering menilai dirinya sendiri secara Kritis, sulit untuk menerima pujian, dan
menolak validasi yang diberikan oleh orang lain. Akibat dari hal tersebut,
mereka akan terjebak dalam rasa tidak percaya diri dimana setiap pencapaian
justru akan memperbesar rasa takut akan terlihat bahwa mereka “tidak sehebat

yang dikira orang lain”.

Faktor lain yang yang juga berkaitan adalah sikap perfeksionisme. Banyak
mahasiswa akan menetapkan standar yang cukup tunggi terhadap diri sendiri,
dan ketika mereka tidak mampu untuk mencapai hal kesempurnaan yang
dibayangkan, mereka akan merasa gagal walaupun pencapaiannya sebenarnya
sudah sangat baik. Penelitian yang dilakukan oleh Wu et al. (2022)
menujukkan bahwa korelasi signifikan antara perfeksionisme maladaptive
(yaitu perfeskionisme yang tidak sehat) dengan tingkat Imspotor Syndrome
yang tinggi. Mahasiswa dengan kecenderungan ini sering marasa bahwa apa
yang dilakukan selama ini tidak pernah cukup baik, dan akan selalu melihat
kekurangan pada dirinya meskipun telah mendapatkan pengakuan dari orang

lain sekalipun.

Dalam konteks pendidikan di UIN Maulana Malik lbrahim Malang yang
menjunjung tinggi integrasi antara ilmu agama dan sains modern juga bisa
menjadi tekanan tersendiri bagi mahasiswanya. Mahasiswa akan dituntut
untuk menguasai dua ranah keilmuan yang berbeda dan kompleks yaitu
spiritual dan ilmu pengetahuan dan teknologi. Harapan untuk menjadi pribadi
memiliki keahlian dalam bidang spiritual dan akademik akan memberikan
tekanan ganda yang tidak akan mudah dikelola. Jika mahasiswa tidak
memiliki dukungan emosional yang baik dan strategi coping yang sesuai,
mereka akan dapat dengan cepat mengalami kewalahan, yang pada akhirnya
akan memicu perasaan tidak cukup mampu dan meragukan kapasitas dirinya
sendiri. Sehingga meskipun penelitian ini di dominasi dengan kategori

sedang, mereka yang berada pada kategorisasi tinggi di Imspotor Syndrome

53



perlu lebih dicermati karena mereka berada pada kondisi yang rentan dan

membutuhkan intervensi lebih lanjut.

3. Pengaruh Resiliensi Terhadap Imspotor Syndrome Pada Mahasiswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
antara resiliensi terhadap Imspotor Syndrome pada mahasiswa Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan hasil uji korelasi
Pearson, ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
kedua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi
yang dimiliki oleh mahasiswa, maka kecenderungan mereka mengalami
Imspotor Syndrome semakin rendah. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho)

ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima, yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh resiliensi terhadap Imspotor Syndrome.

Secara teoritis, resiliensi merupakan kemampuan individu untuk
tetap tangguh, bangkit dari tekanan, dan beradaptasi secara positif terhadap
situasi sulit atau penuh tantangan (Reivich & Shatté, 2002). Mahasiswa
dengan resiliensi yang tinggi cenderung memiliki kemampuan mengelola
stres, menerima diri, serta melihat kegagalan atau kritik sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Di sisi lain, Imspotor Syndrome adalah suatu kondisi
psikologis di mana individu merasa bahwa pencapaiannya tidak layak dan ia
hanya "beruntung”, bukan karena kemampuan atau kerja kerasnya sendiri
(Clance & Imes, 1978). Individu dengan Imspotor Syndrome seringkali

merasa seolah-olah sedang “menipu” orang lain karena merasa tidak cukup
kompeten, meskipun kenyataannya ia memiliki pencapaian yang objektif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Camara et
al. (2022), yang menemukan bahwa mahasiswa kedokteran dengan tingkat
resiliensi yang tinggi mengalami gejala Imspotor Syndrome yang lebih
rendah, meskipun berada dalam lingkungan akademik yang sangat
kompetitif. Begitu pula dengan penelitian Ula et al. (2023) yang

menunjukkan adanya korelasi negatif signifikan antara tingkat resiliensi dan
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tingkat Imspotor Syndrome pada mahasiswa. Dalam studi tersebut,
dijelaskan bahwa individu yang memiliki resiliensi tinggi akan cenderung
mampu mengatur tekanan dan tidak mudah terjebak dalam pola pikir negatif

yang meragukan pencapaian dirinya.

Penelitian Safaryazdi (2014) juga memperkuat temuan ini. la
mengungkapkan bahwa resiliensi dapat bertindak sebagai pelindung
psikologis terhadap munculnya berbagai bentuk kecemasan prestasi,
termasuk Imspotor Syndrome. Orang dengan resiliensi tinggi tidak hanya
memiliki kemampuan bertahan dalam tekanan, tetapi juga memiliki kontrol
emosi dan persepsi diri yang sehat. Mereka lebih mampu memandang
pencapaian sebagai hasil dari kerja keras, bukan sekadar keberuntungan. Hal
ini tentu berbeda dengan individu yang resiliensinya rendah, yang cenderung
memiliki  persepsi negatif terhadap diri sendiri dan pencapaian yang

diperoleh.

Meskipun hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
berada dalam kategori sedang baik pada variabel resiliensi maupun impostor
syndrome, hasil uji korelasi tetap menunjukkan hubungan negatif yang
signifikan antara keduanya. Hal ini dapat dijelaskan dengan melihat
distribusi skor di dalam kategori sedang yang tetap memiliki rentang nilai
yang luas. Dengan Kkata lain, meskipun berada dalam Klasifikasi kategori
yang sama, variasi skor antar individu masih cukup besar, sehingga tetap
memungkinkan munculnya hubungan statistik yang signifikan. Ini
menandakan bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa tidak berada pada
tingkat ekstrem (tinggi/rendah), perubahan kecil dalam tingkat resiliensi

masih berpengaruh terhadap kecenderungan impostor syndrome.

Namun demikian, nilai koefisien korelasi termasuk dalam kategori
lemah hingga sedang, yang berarti bahwa meskipun terdapat hubungan yang
signifikan antara resiliensi dan Imspotor Syndrome, kekuatan hubungan ini

tidaklah tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi bukan satu-satunya
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variabel yang memengaruhi tingkat Imspotor Syndrome pada mahasiswa.
Terdapat kemungkinan bahwa faktor-faktor lain turut berkontribusi, seperti
harga diri (self-esteem), dukungan sosial, perfectionism, trait kepribadian,
self-efficacy, dan lingkungan akademik (Clance, 1985; Hutchins & Rainbolt,
2017). Misalnya, penelitian oleh Wu et al. (2022) mengungkapkan bahwa
mahasiswa dengan academic resilience dan school belonging yang tinggi
tetap mengalami Imspotor Syndrome dalam intensitas sedang, yang
menandakan adanya faktor internal lain seperti self-concept yang lemah atau

standar pribadi yang terlalu tinggi.

Selain itu, konteks budaya juga dapat berperan. Dalam budaya
kolektivistik seperti Indonesia, kerendahan hati sering dianggap sebagai nilai
moral, sehingga banyak individu yang merasa enggan menerima pujian atau
mengakui pencapaiannya secara terbuka. Hal ini dapat memperkuat pola
pikir impostor, terutama jika tidak dibarengi dengan pemahaman diri yang
sehat. Di sisi lain, lingkungan akademik di UIN Malang yang berbasis nilai-
nilai  keislaman juga turut membentuk persepsi mahasiswa terhadap
keberhasilan dan usaha. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Anjarsari (2022),
mahasiswa di UIN diharapkan tidak hanya unggul akademik, tetapi juga

religius dan berakhlak baik, yang bisa menjadi sumber tekanan tambahan
bagi sebagian mahasiswa.

Dengan mempertimbangkan keseluruhan temuan ini, maka dapat
disimpulkan bahwa resiliensi berperan penting dalam menekan Imspotor
Syndrome, namun bukan satu-satunya faktor yang berpengaruh. Oleh karena
itu, intervensi psikologis untuk mengurangi Imspotor Syndrome di kalangan
mahasiswa sebaiknya tidak hanya fokus pada peningkatan resiliensi, tetapi
juga memperhatikan faktor psikososial lain seperti dukungan sosial,

pelatinan self-awareness, manajemen ekspektasi, dan penguatan harga diri.

Penelitian i memiliki  beberapa keterbatasan yang perlu

diperhatikan dalam menafsirkan hasil. Sebelumnya, peneliti telah melakukan
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penelitian awal dengan judul "Hubungan Impostor Syndrome terhadap
Resiliensi pada Mahasiswa™”, namun hasil analisis menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut tidak memiliki hubungan yang signifikan. Ketiadaan
hubungan tersebut disinyalir terjadi karena kurangnya pertimbangan arah
hubungan kausal antara dua variabel, sehingga fokus analisis cenderung
deskriptif tanpa mempertimbangkan kemungkinan bahwa resiliensi justru
berperan sebagai faktor protektif terhadap munculnya impostor syndrome,
bukan sebaliknya. Keterbatasan dalam desain awal ini menjadi pertimbangan
penting hingga akhirnya judul dan arah hubungan variabel dalam penelitian

ini direvisi menjadi "Pengaruh Resiliensi terhadap Impostor Syndrome™.
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh antara
resiliensi dan Imspotor Syndrome pada mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat Imspotor Syndrome mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa merasakan keraguan terhadap kemampuan diri dan merasa
tidak layak atas pencapaian yang diraih, meskipun mereka sebenarnya
memiliki kemampuan. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena Imspotor
Syndrome cukup umum terjadi di kalangan mahasiswa, terutama dalam
lingkungan akademik yang kompetitif.

2. Tingkat resiliensi pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
juga berada pada kategori sedang, yang mencerminkan bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki kemampuan untuk bertahan dan bangkit kembali
dari tekanan akademik dan sosial, meskipun belum optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa masih memerlukan dukungan dalam
mengembangkan kemampuan adaptif dan ketahanan diri secara psikologis.

3. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara resiliensi dan impostor syndrome dengan nilai r = -
0.286 dan p = 0.000 (p < 0.01). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat resiliensi mahasiswa, maka kecenderungan mereka
mengalami impostor syndrome semakin rendah. Sebaliknya, mahasiswa
dengan tingkat resiliensi yang rendah lebih berisiko mengalami impostor
syndrome.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti

memberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan meningkatkan kemampuan resiliensi  dalam
menghadapi tekanan akademik maupun sosial, karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi, maka kecenderungan
mengalami impostor syndrome semakin rendah. Penguatan resiliensi dapat
dilakukan melalui pengelolaan stres yang sehat, peningkatan kepercayaan
diri, serta membangun dukungan sosial yang positif dari teman sebaya,
keluarga, maupun lingkungan kampus.

2. Bagi Universitas
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dapat mempertimbangkan untuk
mengembangkan program penguatan resiliensi mahasiswa, misalnya
melalui pelatihan manajemen diri, layanan konseling, atau seminar
pengembangan diri yang juga mengangkat isu-isu psikologis seperti
impostor syndrome. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan kampus
yang mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Karena kekuatan hubungan antara resiliensi dan impostor syndrome
tergolong lemah hingga sedang, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi variabel lain yang dapat berperan, seperti self-efficacy,
dukungan sosial, harga diri, atau persepsi terhadap pencapaian. Penelitian
lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan kualitatif agar diperoleh

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman pribadi
mahasiswa dalam menghadapi impostor syndrome.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skala

a. Imspotor Syndrome

No. Pertanyaan SS TS STS

1 Saya merasa khawatir Kketika dosen
memeriksa hasil tugas saya

2 Saya merasa khawatir akan kemampuan
saya tidak sesuai dengan ekspektasi
orang lain

3 Saya percaya diri dengan hasil tugas
saya walaupun diperiksa dosen lebih
awal

4 Saya sering merasa takut gagal ketika
dipercayai oleh teman untuk
menjelaskan materi perkuliahan

5 Saya sering merasa takut mendapatkan
nilai rendah walaupun usaha saya sudah
maksimal

6 Saya selalu optimis dapat menjelaskan
materi perkuliahan dengan baik

7 Saya tidak bisa tenang dalam
mengerjakan suatu pekerjaan

8 Saya sering merasa gelisah pada saat
mengerjakan tugas mata kuliah

9 Dalam mengerjakan tugas, saya sering

mengandalkan teman saya
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10

Saya sering menyepelehkan pencapaian
saya jika melihat orang lain yang

pencapaiannya lebih daripada saya.

11

Saya lebih mahir mengerjakan tugas

dengan baik daripada teman saya

12

Saya sering berpikir bahwa saat ini
status saya sebagai mahasiswa fakultas
Psikologi UIN Malang hanya

merupakan sebuah kebetulan saja

13

Ketika mendapatkan nilai bagus, saya
sering berpikir hal itu merupakan
keberuntungan saja

14

Saya yakin semua nilai yang saya raih
dalam mata kuliah merupakan usaha

keras saya

15

Saya berpikir bahwa Indeks Prestasi
saya saat ini  bukanlah  hasil

intelektualitas yang diraih.

16

Saya lulus mata kuliah bukan karena
menguasai materi tetapi karena hal yang

lain

17

Saya yakin bahwa Indeks Prestasi saat

ini merupakan hasil kemampuan saya

18

ndeks prestasi yang saya raih saat ini
belum maksimal sehingga tidak pantas

dibanggakan

19

Saya sering merasa takut akan pujian
orang lain ketika saya mendapatkan

nilai bagus.
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20

Ketika mendapatkan nilai bagus, saya

senang dipuji orang lain

b. Resiliensi
No. Pertanyaan SS TS STS
1 Saya memberikan usaha yang terbaik

apapun hasil yang akan diperoleh

2 Saya yakin dapat meraih tujuan saya,
meskipun ada rintangan- 79 rintangan

3 Bahkan saat tiada harapan, saya tidak
putus asa

4 Saya tidak mudah putus asa akibat
kegagalan

5 Saya menganggap diri saya adalah
orang Yyang kuat ketika berhadapan
dengan tantangan dan kesulitan hidup

6 Saya menyukai tantangan

7 Saya berupaya untuk mencapai tujuan
saya tidak peduli rintangan yang harus
saya hadapi sepanjang jalan

8 Saya bangga atas prestasi saya

9 Saya berusaha untuk memandang sisi
humor dari masalah - masalah yang saya
hadapi

10 | Pengalaman menangani stres dapat
membuat saya semakin kuat.

11 | Dalam situasi di bawah tekanan, saya

dapat tetap fokus dan berpikir jernih
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12

Saya lebih suka maju dan memimpin
usaha memecahkan masalah
dibandingkan membiarkan orang lain

yang membuat semua keputusan

13

Jika memang penting, saya bisa
membuat keputusan sulit atau yang
tidak berkenan/tidak disukai orang lain

14

Saya mampu mengatasi perasaan yang
menyakitkan atau tidak menyenangkan,
seperti  kesedihan,  ketakutan, dan

kemarahan

15

Dalam  menghadapi  permasalahan
hidup, kadang kita harus bertindak 80
berdasarkan firasat atau naluri tanpa

mencari tahu mengapa

16

Saya mampu beradaptasi, ketika terjadi

perubahan

17

Saya punya  setidaknya  sebuah
hubungan dekat dan aman yang dapat
membantu saya saat saya dalam keadaan
stress

18

Saya dapat menghadapi apa pun yang

terjadi dalam hidup saya

19

Keberhasilan saya terdahulu memberi
rasa percaya diri dalam menghadapi

tantangan dan kesulitan baru

20

Saya memiliki kecenderungan untuk
bangkit kembali setelah berada dalam
keadaan sakit, luka, atau penderitaan

lainnya
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21

Saat terjadi stress/krisis, saya tahu

kemana saya harus mencari bala

bantuan.

22 | Saya merasa mampu mengendalikan
hidup saya

23 | Saya merasa mampu mengendalikan
hidup saya

24 | Ketika tidak ada pemecahan masalah
yang jelas, kadang kepercayaan atau
keyakinan pada Tuhan bisa membantu.

25 | Balk atau buruk, saya yakin bahwa

kebanyakan segala sesuatu terjadi untuk

alasan tertentu.
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Lampiran 2 Uji Validitas dan Reliabilitas Skala

a. Impostor Syndrom
- validitas
Correlations
Imspotor
X11 X12 X1.3 X14 X15 X1.6 X17 X18 X19 X110 X111 X112 X113 X114 X115 X116 X1.17 X118 X119 X1.20  Syndrome
X1. Pearson 1 .146™ 166" .115° 114" 211" 078 .134" .088  .079 052  .108" .085 107" 170" .089 .087 040 082 1507 376"
1  Correlati " *

on

Sig. (2- 005 001 .026 .027 <00 .131 .010 .090 .127 315 .036 .100 038 <.001 .086 .093 438 113 .004 <.001

tailed) 1

N 375| 375/ 375/ 375| 375| 375/ 375| 375| 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375| 375 375 375
X1. Pearson  .146™ 1 150" .165" 117" .127° 086 .077 .163" .180" 098 .085 .128" 168" 143" 130" 1577 166" .160" 1357 4307
2 Correlati * *

on

Sig. (2- .005 004 .001 .023 .014 .097 .138 .002 <.001 057 .100 013 .001 .006 012 .002 001  .002 .009 <.001

tailed)

N 375| 375 375/ 375/ 375| 375/ 375/ 375 375/ 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375
X1. Pearson .166™ .150" 1 .158" .147° 125" 163" 141" .132° 046 .168™ 1457 133" 2017 1407 125" 1427 107" 2587 1447 461"
3 Correlati * * "

on

Sig. (2- 001 .004 .002 .004 .015 002 .006 .010 .372 001 .005 010 <001 .007 .015 .006 .038  <.001 .005 <.001

tailed)

N 375| 375 375/ 375 375| 375/ 375/ 375 375/ 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375
X1. Pearson  .115" .165" .158™ 1 .055 218" .166™ .050 .080 .112" .144™ 066 .143" = 133" 024 116" 154" 187 1377 122" 405"
4 Correlati "

on
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Scale Meanif Item

Item-Total Statistics

Scale Variance if

Corrected Item-Total

Cronbach's Alphaif

Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
X1.1 42.34 45.743 .365 736
X1.2 42.23 45.240 .328 732
X1.3 42.31 44.649 .356 729
X1.4 42.34 45.396 .397 734
X1.5 42.26 45.830 .383 735
X1.6 42.32 44.142 414 125
X1.7 42.25 45.636 474 .736
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X1.8 42.23 45.950 344 .738
X1.9 42.24 45.577 .382 7135
X1.10 42.30 45.832 .360 737
X1.11 42.27 45.386 314 733
X1.12 4217 46.010 357 737
X1.13 42.26 45.969 .364 .736
X1.14 42.28 44.256 404 125
X1.15 42.26 44.925 315 733
X1.16 42.18 44.862 313 733
X1.17 42.20 44.897 324 732
X1.18 42.35 45,731 .366 .736
X1.19 42.21 44.826 .345 .730
X1.20 42.16 45.309 .388 735
4. reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
743 20

76



b. Resiliensi

5. validitas
Y1 YL YL YL YL YL YL YL YL YL YL YL YL YL YL VYL YL YL VYL YL YL YL Yl Yl2 YL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 4 25 Resiliensi

Y1.1  Pearson 1 07 0 19 .13 05 .11 .05 .05 .13 06 .07 .05 .07 .02 .09 .06 .08 .00 .11 .04 .06 .100 .09 - 3017

Correlatio 6 1 8 6° 8 28 4 9 4 6 8 0 6 1 6 8 1 4 5 7 3 3 .01

n 8

Sig. (2- 14 32 <0 00 26 03 29 25 01 .19 .13 .33 .14 67 06 .18 .11 .93 .02 .36 .22 050 .07 .72 <.001

tailed) 3 6 00 8 0 1 3 8 0O 9 0 2 2 9 2 9 9 3 6 2 5 1 7

N 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375
Y1.2 Pearson 076 1 .09 .17 .04 .03 .13 02 .07 .15 .02 12 09 .19 .04 13 14 .01 .08 - .08 .15 .178 .10 .08 349™

Correlatio 5 5 9 0 6 8 4 0° 3 2 4 0" 5 22 8 2 o0 00 9 0" T 9 9

n 5)

Sig. (2-  .143 06 <0 33 55 00 59 .15 .00 65 .01 .06 <O .38 .01 .00 .81 .12 .92 .08 .00 <00 .03 .08 <.001

tailed) 7 01 9 8 8 3 5 4 4 8 9 01 9 1 4 0 4 5 4 4 1 6 6

N 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375
Y1.3 Pearson 051 09 1 .15 .04 .07 .13 .02 .06 .13 .06 .13 .05 .08 .05 .09 .08 .03 .04 .11 .11 .12 062 .10 .14 333"

Correlatio 5 g 4 5 9 9 5 6 1 7" 7 2 5 5 2 9 5 7 § 0 6" 6"

n

Sig. (2-  .326 .06 00 39 14 00 57 21 00 .23 00 .27 A1 29 .06 .11 .45 38 .02 .02 .02 .233 .04 .00 <.001

tailed) 7 2 9 5 7 9 1 9 5 8 3 1 1 7 4 3 0 3 3 0 0 5

N 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375
Y14 Pearson 198 17 15 1 07 .13 21 13 .15 15 .05 20 .09 .14 .12 .18 .12 .14 09 .13 .10 .16 218 20 .17 4927

Correlatio ™ 57 87 o 220" 1 7™ 7™ 3 4 3 2 3 3 1" 6 4 22 2 4/ 0T 1" 8"

n

Sig. (2- <0 <0 .00 17 01 <0 .01 .00 .00 .30 <0 .07 .00 .01 <O .01 .00 .06 .01 .04 .00 <00 <0 <0 <.001

tailed) 01 01 2 8 1 01 1 2 2 7 01 1 6 7 00 9 5 9 0 8 1 1 0 01

N 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375 375
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nsi Correlatio 9T o3t o2v o3 2™ 3" 3™ 3T 5T 7T gt 67 8" 27 67 57 9% 67 67 7T 67 B I
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Sig. (2- <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <00 <0 <0
tailed) 0r 01 01 01 01 O0O1 O0O1 01 01 01 O0O1 O1 O0O1 01 01 01 O1 O1 01 01 01 O1 1 01 01
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ltem-Total Statistics
Scale Mean ifltem  Scale Variance if Corrected ltem-  Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
Y1.1 66.80 58.009 .302 .735
Y1.2 66.74 57.428 .354 732
Y1.3 66.81 57.569 .336 .733
Y1.4 66.75 55.306 402 721
Y1.5 66.74 57.279 341 .733
Y1.6 66.79 56.538 .905 729
Y1.7 66.83 56.689 .381 .730
Y1.8 66.67 57.816 .328 .733
Y1.9 66.77 57.030 .362 731
Y1.10 66.76 56.682 313 .728
Y1.11 66.72 57.003 .368 731
Y1.12 66.83 55.967 342 726
Y1.13 66.74 56.633 .398 729

82



Y1.14 66.75 56.539 313 728
Y1.15 66.77 56.513 304 728
Y1.16 66.77 57.008 366 731
Y1.17 66.79 57.420 333 733
Y1.18 66.82 56.996 385 730
Y1.19 66.79 57.953 392 736
Y1.20 66.71 57.159 385 730
Y1.21 66.85 57.783 303 735
Y1.22 66.81 57.484 336 733
Y1.23 66.81 55.558 376 723
Y1.24 66.81 56.967 355 732
Y1.25 66.81 57.444 341 732
6. Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

N of ltems

738

25
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Lampiran 3 Data Responden

21 Perempuan | Psikologi 2021
21 Perempuan | Psikologi 2022
20 Perempuan | Farmasi 2022
23 Perempuan | Biologi 2021
22 Perempuan | Manajemen 2021
23 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2021
21 Perempuan | Psikologi 2021
24 Laki-laki Manajemen 2022
21 Perempuan | Teknik sipil 2021
22| Lakifaki | Psikologi 2021
22 Perempuan | Psikologi 2021
20 Perempuan | Psikologi 2023
23| Laki-laki | Akuntansi 2022
21 Perempuan | Psikologi 2021
20 Perempuan | psikologi 2023
22 Perempuan | Manajemen 2021
22 Perempuan | Manajemen 2020
22 Perempuan | Psikologi 2023
22 Perempuan | Psikologi 2021
21| Lakidaki | Psikologi 2021
19 Perempuan | Pendidikan Anak Usia Dini 2022
21| Lakidaki | psikologi 2022
20 Perempuan | Pendidikan Dokter 2022
21| Lakifaki | Hukum Ekonomi Syariah 2021
20 Perempuan | Teknik Informatika 2022
20 Perempuan | Manajemen 2022
21| perempuan | Perpustakaan dan Sains 202
20 Perempuan | Psikologi 2023
23 Perempuan | Teknik Arsitektur 2023
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19

Perempuan | Akuntansi 2024
19 Perempuan | sastralnggris 2023
22 Perempuan | Pendidikan Dokter 2021
19 Perempuan | Arsitektur 2024
20 Perempuan | Psikologi 2023
22 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2021
19 Perempuan | Teknik Lingkungan 2024
22 Perempuan | Psikologi 2021
22 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
21 Perempuan | Perbankan Syariah 2021
21 Perempuan | Psikologi 2023
23 | Laki-laki Psikologi 2021
22| | akidaki | Psikologi 2021
23| |akidaki | Psikologi 2021
22 Perempuan | Psikologi 2021
21 Perempuan | Sastra Inggris 2021
21 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
23 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
23 | | aki-laki Hukum Tata Negara 2021
21 Perempuan | Psikologi 2022
22| | akidlaki | Psikologi 2021
22 Perempuan | Sastra Inggris 2021
22| Lakidaki | Teknik Elektro 2022
22 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
20 Perempuan | Tadris Matematika 2022
19 Perempuan | Sastra Inggris 2023
21 Perempuan | Psikologi 2021
21 Perempuan | Psikologi 2022
21 Perempuan | psikologi 2021
19 Perempuan | Hukum Tata Negara 2024
2 | |akidaki | Psikologi 2022
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21

Laki-laki Psikologi 2021
19 Perempuan | Psikologi 2023
21 Perempuan | Psikologi 2022
21 Perempuan | Farmasi 2022
22 Perempuan | Psikologi 2021
23| Lakidaki | Psikologi 2021
23 Perempuan | Psikologi 2021
21| Lakidaki | Psikologi 2022
22 Perempuan | Psikologi 2021
22 Perempuan | Psikologi 2021
19 pere mpuan | Farmasi 2023
22| | aki-laki Psikologi 2022
20 Perempuan | psikologi 2022
21| | akidaki | Psikologi 2022
23 Perempuan | Psikologi 2021
21| Lakidaki | Psikologi 2022
21| | akidaki | Psikologi 2021
22| | akilaki | Psikologi 2021
22| | akidaki | psikologi 2021
22 Perempuan | Psikologi 2021
20 Perempuan | Psikologi 2023
20 Perempuan | psikologi 2023
19 Perempuan | Psikologi 2023
20 Perempuan | Psikologi 2022
20 | |akidaki | Psikologi 2023
20 Perempuan | psikologi 2023
23| Lakidaki | Psikologi 2021
23 Perempuan | Farmasi 2021
22| Lakidaki | Psikologi 2021
21 Perempuan | Farmasi 2021
20 Perempuan | Psikologi 2023
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22

Laki-laki Psikologi 2021
22 Perempuan | psikologi 2021
20 Perempuan | Psikologi 2023
22| |akifaki | Psikologi 2021
21 Perempuan | Psikologi 2021
23 Perempuan | Psikologi 2021
21 Perempuan | Psikologi 2022
22 Perempuan | psikologi 2021
22 Perempuan | Manajemen 2021
22 Perempuan | Psikologi 2021
20 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2024
22 Perempuan | Tadris Matematika 2022
23 Perempuan | Psikologi 2021
22 Laki-laki Hukum Keluarga Islam 2023
23 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2021
24 Perempuan | Psikologi 2021
22 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2022
24 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2021
21| Laki-laki Bahasa Dan Sastra Arab 2023
20 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2024
21 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2024
23 Perempuan | Tadris Matematika 2021
23| Lakilaki | Tadris Matematika 2021
20 Perempuan | Sastra Inggris 2024
23| Laki-laki | Tadris Matematika 2021
22 Laki-laki Pendidikan Agama Islam 2022
23 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2021
23 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2021
21 Perempuan | Tadris Matematika 2024
21 Perempuan | Tadris Matematika 2024
22 Perempuan | Psikologi 2023
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20

Laki-laki Tadris Matematika 2024
20| |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2024
23| Laki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2022
24 Laki-laki Hukum Keluarga Islam 2021
23| |akidaki | Psikologi 2021
24 Perempuan | Psikologi 2021
23 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2021
22 Perempuan | Sastra Inggris 2023
20 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2024
20 Perempuan | Tadris Matematika 2024
20 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2024
21 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2023
24| | aki-laki Hukum Keluarga Islam 2021
23 Perempuan | Tadris Matematika 2022
24| |aki-laki | Tadris Matematika 2021
22 Laki-laki Sastra Inggris 2022
24| | aki-laki Sastra Inggris 2021
21 Laki-laki Pendidikan Agama Islam 2024
20 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2024
23 Perempuan | Tadris Matematika 2021
211 | aki-laki Tadris Bahasa Inggris 2023
21| Laki-laki Bahasa Dan Sastra Arab 2024
21 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2024
24| | akidaki | Psikologi 2021
24 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2021
24| Laki-laki | Tadris Matematika 2021
23| |aki-laki | Bahasa Dan Sastra Arab 2021
24 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
22 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2022
24 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2021
24| Lakidaki | Psikologi 2021
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22

Perempuan | Psikologi 2023
24 Laki-laki Bahasa Dan Sastra Arab 2021
23 Perempuan | Tadris Matematika 2022
23 Laki-laki Hukum Keluarga Islam 2022
24| | aki-laki Tadris Bahasa Inggris 2021
21| Lakidaki | Hukum Ekonimi Syariah 2023
22| |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2023
20 Perempuan | Sastra Inggris 2024
23 Perempuan | Tadris Matematika 2021
23| |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2021
21 Perempuan | Tadris Matematika 2024
24 | Laki-laki Sastra Inggris 2021
20 || aki-laki Hukum Keluarga Islam 2024
23 Perempuan | Psikologi 2021
23 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2021
22| |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2022
22 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2022
24 Laki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2021
24 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2021
20| Laki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2024
23 | | aki-laki Pendidikan Agama Islam 2021
20 Laki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2024
21 Perempuan | Sastra Inggris 2023
24 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2021
20 Laki-laki Hukum Keluarga Islam 2024
24 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2021
241 |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2021
20 Perempuan | Sastra Inggris 2024
20 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2024
23 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
22 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2023
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24

Perempuan | Sastra Inggris 2021
21 Laki-laki Sastra Inggris 2023
24 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2021
24 Perempuan | Sastra Inggris 2021
23 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2021
20 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2024
20| |aki-laki | Tadris Matematika 2024
21 Perempuan | Psikologi 2024
22| | aki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2022
21| |aki-laki | Tadris Matematika 2023
23| Laki-laki | Tadris Matematika 2021
24 | Laki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2021
22 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2023
23 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2021
24| |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2021
23 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2021
22 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2022
23 Laki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2021
23| Laki-laki | Tadris Matematika 2021
24 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2021
20 || aki-laki Tadris Bahasa Inggris 2024
23 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2022
22 Perempuan | Sastra Inggris 2023
22 Laki-laki Sastra Inggris 2022
24 Perempuan | Tadris Matematika 2021
24 Laki-laki Pendidikan Agama Islam 2021
23 Laki-laki Hukum Keluarga Islam 2021
20 | | akidaki | Psikologi 2024
24| |aki-laki | Bahasa Dan Sastra Arab 2021
20 Laki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2024
22 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2022
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20

Laki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2024
211 |aki-laki | Bahasa Dan Sastra Arab 2023
22| Laki-laki | Tadris Matematika 2023
24 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
20| |aki-laki | Tadris Matematika 2024
20 Laki-laki Pendidikan Agama Islam 2024
24| | aki-laki Tadris Bahasa Inggris 2021
24| |aki-laki | Bahasa Dan Sastra Arab 2021
20 Perempuan | Psikologi 2024
22 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2022
23 Perempuan | Sastra Inggris 2021
23 | Laki-laki Tadris Bahasa Inggris 2022
22| Laki-laki Bahasa Dan Sastra Arab 2023
24 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2021
21 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2023
24 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2021
23| Laki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2021
23 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2021
22 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2023
22 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2023
23 | | aki-laki Pendidikan Agama Islam 2021
22| aki-laki | Tadris Matematika 2022
22 | | aki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2023
23 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
24| |aki-laki | Bahasa Dan Sastra Arab 2021
24| Laki-laki | Tadris Matematika 2021
23 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2021
23 Perempuan | Sastra Inggris 2021
22 Perempuan | Psikologi 2023
23 Laki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2021
24 Laki-laki Pendidikan Agama Islam 2021
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20

Perempuan | Sastra Inggris 2024
23 Laki-laki Bahasa Dan Sastra Arab 2021
23 Perempuan | Psikologi 2021
23 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2021
24| | aki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2021
24| Lakidaki | Psikologi 2021
23 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2021
22 Perempuan | Tadris Matematika 2023
24| | aki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2021
22| |aki-laki | Tadris Matematika 2022
20 Perempuan | Tadris Matematika 2024
21| Laki-laki Hukum Keluarga Islam 2024
23 Perempuan | Tadris Matematika 2021
23| Laki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2021
22| | aki-laki Sastra Inggris 2023
241 |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2021
211 |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2023
22 Laki-laki Sastra Inggris 2022
20 Perempuan | Tadris Matematika 2024
23| Laki-laki | Tadris Matematika 2021
22| | aki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2022
21 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2024
24 | | aki-laki Tadris Bahasa Inggris 2021
22 Laki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2023
24| |aki-laki | Tadris Matematika 2021
24 Perempuan | Sastra Inggris 2021
21 Perempuan | Psikologi 2024
23 Laki-laki Pendidikan Agama Islam 2021
20 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2024
21 Laki-laki Hukum Keluarga Islam 2023
22 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2022
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24

Laki-laki Hukum Keluarga Islam 2021
20 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2024
23 Perempuan | Tadris Matematika 2021
21| |aki-laki | Tadris Matematika 2023
23| |akidaki | Psikologi 2021
23| |aki-laki | Bahasa Dan Sastra Arab 2022
20 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2024
23 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
22 Perempuan | Psikologi 2022
22 Laki-laki Tadris Bahasa Inggris 2023
L1 |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2024
24| Lakidaki | Tadris Matematika 2021
20 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2024
23 Perempuan | Psikologi 2022
21 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2023
21 Laki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2024
21 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2023
23 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2021
24| | aki-laki Hukum Keluarga Islam 2021
24| | akidaki | Psikologi 2021
22 Perempuan | Tadris Matematika 2023
24 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2021
22 Perempuan | Tadris Matematika 2023
24 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
21 Perempuan | Tadris Matematika 2024
22 Perempuan | Tadris Matematika 2023
22| Lakidaki | Pendidikan Agama Islam 2023
21 Perempuan | Tadris Matematika 2023
211 |aki-laki | Tadris Matematika 2024
21 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2024
24 Perempuan | Sastra Inggris 2021
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22

Laki-laki Bahasa Dan Sastra Arab 2023
24| |aki-laki | Tadris Matematika 2021
21 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2024
22 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2023
20| |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2024
22 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2023
22| | aki-laki Tadris Bahasa Inggris 2022
24| |aki-laki | Tadris Matematika 2021
2| Laki-laki Bahasa Dan Sastra Arab 2024
20 Perempuan | Tadris Matematika 2024
22 Perempuan | Tadris Matematika 2023
22| Lakidaki | Tadris Matematika 2022
22| | aki-laki Pendidikan Agama Islam 2023
24 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2021
24 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2021
21 Laki-laki Pendidikan Agama Islam 2023
20 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2024
24| Laki-laki | Tadris Matematika 2021
23 | | aki-laki Tadris Bahasa Inggris 2021
23 Perempuan | Hukum Keluarga Islam 2021
21| | akidaki | Psikologi 2023
22 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2022
23| Lakilaki | Tadris Matematika 2021
24| Laki-laki | Tadris Matematika 2021
241 |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2021
20 | | akidaki | Psikologi 2024
22 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2022
22 Perempuan | Tadris Matematika 2023
20 Laki-laki Tadris Bahasa Inggris 2024
22| | akidaki | Psikologi 2023
21 Perempuan | Hukum Ekonimi Syariah 2023
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20

Laki-laki Tadris Matematika 2024
22 Laki-laki Pendidikan Agama Islam 2022
20 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2024
20 Perempuan | Tadris Matematika 2024
22 Perempuan | Pendidikan Bahasa Arab 2023
20 Perempuan | Sastra Inggris 2024
23 Perempuan | Sastra Inggris 2022
24| |aki-laki | Tadris Matematika 2021
23 Perempuan | Psikologi 2021
22| |akidaki | Hukum Keluarga Islam 2023
21 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2024
24 | Laki-laki Hukum Ekonimi Syariah 2021
22 Perempuan | Psikologi 2022
21 Perempuan | Sastra Inggris 2024
22 Perempuan | Sastra Inggris 2023
23| |aki-laki | Pendidikan Bahasa Arab 2021
23 | Laki-laki Bahasa Dan Sastra Arab 2021
20 Perempuan | Psikologi 2024
24 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2021
24 Laki-laki Tadris Bahasa Inggris 2021
21 Perempuan | Sastra Inggris 2023
22 Perempuan | Bahasa Dan Sastra Arab 2022
21| L aki-laki Tadris Bahasa Inggris 2024
23 Laki-laki Tadris Bahasa Inggris 2021
24| |aki-laki | Tadris Matematika 2021
23 Laki-laki Sastra Inggris 2021
24| |aki-laki | Bahasa Dan Sastra Arab 2021
22 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2023
24 Perempuan | Tadris Matematika 2021
23 | Lakilaki Bahasa Dan Sastra Arab 2022
24 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2021
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24

Perempuan | Tadris Matematika 2021
24 Perempuan | Psikologi 2021
21 Perempuan | Pendidikan Agama Islam 2024
23 Perempuan | Tadris Matematika 2021
211 | aki-laki Sastra Inggris 2021
21 Laki-laki Pendidikan Agama Islam 2022
20 || aki-laki Sastra Inggris 2021
23 Perempuan | Sastra Inggris 2021
22| | aki-laki Pendidikan Agama Islam 2024
23 Laki-laki Tadris Bahasa Inggris 2024
21 Perempuan | Tadris Bahasa Inggris 2021
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Lampiran 4 Skor Kuesiner Responden dan Kategorisasi

Imspotor Syndrome

C.

RI X

L

48 | Sedang

38 | Sedang
41 | Sedang
41 | Sedang

38 | Sedang
50 | Sedang
36 | Rendah
39 | Sedang
43| Sedang

38 | Sedang
47 | Sedang

47 | Sedang
54 | Tinggi

44 | Sedang
52 | Tinggi

46 | Sedang
37 | Rendah
46 | Sedang
52 | Tinggi
53 | Tinggi
57 | Tinggi

38 | Sedang
42 | Sedang
45 | Sedang
35 | Rendah
30 | Rendah

IS_.2 | TOTA | KATEGO

0

4

2
1
1
2
4

1
3

1
4

2
3

2
2
2

3

2

1
3

1

IS_1

9

IS_1

8

IS_ 1

7

IS_1

6

IS_1

5

IS_1

4

IS_1

3

IS_1

2

I1S_1

1
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49 | Sedang
42 | Sedang

50 | Sedang
61 | Tinggi

32 | Rendah
51 | Sedang
41 | Sedang
46 | Sedang
40 | Sedang
45 | Sedang

51 | Sedang
43 | Sedang
43 | Sedang
51 | Sedang
47 | Sedang
40 | Sedang
52 | Tinggi
56 | Tinggi

50 | Sedang
41 | Sedang
37 | Rendah
52 | Tinggi
58 | Tinggi

43 | Sedang
39 | Sedang
48 | Sedang
50 | Sedang
55 | Tinggi

40 | Sedang
53 | Tinggi

32 | Rendah
46 | Sedang

1
1

3

1
1
3
3
4

2
3
2
2
2
1

2
4
3
3

3
2
2
3

3

2
3
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46 | Sedang

50 | Sedang
48 | Sedang
44 | Sedang
44 | Sedang
46 | Sedang
42 | Sedang
46 | Sedang

54 | Tinggi
56 | Tinggi
48 | Sedang

51 | Sedang
47 | Sedang
67 | Tinggi

41 | Sedang
41 | Sedang
42 | Sedang
40 | Sedang
49 | Sedang
42 | Sedang
62 | Tinggi
53 | Tinggi

47 | Sedang
50 | Sedang
49 | Sedang
55 | Tinggi

41 | Sedang
35 | Rendah
42 | Sedang
53 | Tinggi
53 | Tinggi

40 | Sedang

2
3

2
3

3
3

2

2
3

3
2

2

1
3

1
3
2
2

3
2
2
1
2

1

2
2
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46 | Sedang

50 | Sedang
43 | Sedang
45 | Sedang

51 | Sedang
43 | Sedang
46 | Sedang

37 | Rendah
47 | Sedang
40 | Sedang

46 | Sedang
48 | Sedang
42 | Sedang
52 | Tinggi

33 | Rendah
49 | Sedang
50 | Sedang
39 | Sedang
39 | Sedang
57 | Tinggi

48 | Sedang
47 | Sedang
44 | Sedang
44 | Sedang
41 | Sedang
46 | Sedang
43 | Sedang
51 | Sedang
35 | Rendah
45 | Sedang
51 | Sedang
39 | Sedang

4
3

1
2
2
2
2
3

2
3

4
2
3

3
2
2
2

2
3
3

3
2
2
3
2
2
2

2
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42 | Sedang
49 | Sedang
45 | Sedang
40 | Sedang
41 | Sedang
34 | Rendah
54 | Tinggi
56 | Tinggi
56 | Tinggi

52 | Tinggi

39 | Sedang
37 | Rendah

57 | Tinggi
43 | Sedang

36 | Rendah
40 | Sedang
45 | Sedang

52 | Tinggi

50 | Sedang
41 | Sedang

45 | Sedang
53 | Tinggi

31 | Rendah
31 | Rendah
59 | Tinggi
52 | Tinggi

44 | Sedang
39 | Sedang
42 | Sedang
47 | Sedang
55 | Tinggi
53 | Tinggi

2
2
2

1
3

2

2
2

3

2

3

2
2
2
3

2

2

3

1
2
3
4

4
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42 | Sedang
50 | Sedang
51 | Sedang
40 | Sedang
51 | Sedang
55 | Tinggi

35 | Rendah
53 | Tinggi

46 | Sedang

52 | Tinggi
46 | Sedang

34 | Rendah
52 | Tinggi

46 | Sedang
42 | Sedang
43 | Sedang
41 | Sedang
48 | Sedang
42 | Sedang

50 | Sedang
48 | Sedang
50 | Sedang
42 | Sedang
55 | Tinggi

40 | Sedang
40 | Sedang
37 | Rendah
29 | Rendah
43 | Sedang
34 | Rendah
37 | Rendah
50 | Sedang

2
3
4

1
3

3
3
4
3

3
4

1
3
3

2
2
2
2
2
4
3
2
2

3

2

2
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48 | Sedang
49 | Sedang
47 | Sedang
57 | Tinggi

31 | Rendah
34 | Rendah

39 | Sedang
42 | Sedang
44 | Sedang
41 | Sedang
42 | Sedang
48 | Sedang

39 | Sedang
40 | Sedang

38 | Sedang
50 | Sedang
44 | Sedang

39 | Sedang
35 | Rendah
36 | Rendah
44 | Sedang
34 | Rendah
37 | Rendah
51 | Sedang
34 | Rendah
31 | Rendah

57 | Tinggi

46 | Sedang
46 | Sedang
43 | Sedang
45 | Sedang
46 | Sedang

3
3
4

2

2
2
3

2
2
2
3
3

1
3
3
3

3

1

2
2

1
1
4
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43 | Sedang

53 | Tinggi

39 | Sedang
47 | Sedang
44 | Sedang

38 | Sedang
51 | Sedang
30 | Rendah
41 | Sedang
42 | Sedang

28 | Rendah
41 | Sedang
47 | Sedang
62 | Tinggi

34 | Rendah
40 | Sedang
43 | Sedang
49 | Sedang
40 | Sedang
49 | Sedang
47 | Sedang
50 | Sedang
43 | Sedang
52 | Tinggi

45 | Sedang
42 | Sedang
49 | Sedang
46 | Sedang
35 | Rendah
49 | Sedang
37 | Rendah

52 | Tinggi

2

3

2

2
2
1
1
2
3

1
1

2

1
3
4

3
3
2
3
2
2
3
3
2
2
2
3
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36 | Rendah

61 | Tinggi
38 | Sedang
41 | Sedang
38 | Sedang
44 | Sedang

54 | Tinggi

42 | Sedang
40 | Sedang
43 | Sedang
46 | Sedang
47 | Sedang
41 | Sedang
45 | Sedang
43 | Sedang
49 | Sedang
40 | Sedang
43 | Sedang
43 | Sedang

46 | Sedang
56 | Tinggi

34 | Rendah
45 | Sedang
37 | Rendah
42 | Sedang
37 | Rendah

61 | Tinggi

39 | Sedang
28 | Rendah
35 | Rendah
31 | Rendah
30 | Rendah

1
3
2

1
2
2
4
3
3

2
2
2

3
3

4
3

3

1
2
2

3
2

1
2
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48 | Sedang
36 | Rendah

60 | Tinggi

37 | Rendah
45 | Sedang
36 | Rendah
47 | Sedang
39 | Sedang
49 | Sedang

35 | Rendah
55 | Tinggi

37 | Rendah
47 | Sedang
40 | Sedang
45 | Sedang
46 | Sedang
42 | Sedang
44 | Sedang
48 | Sedang
42 | Sedang

41 | Sedang
49 | Sedang
43 | Sedang
53 | Tinggi

35 | Rendah
36 | Rendah
44 | Sedang
57 | Tinggi
53 | Tinggi

46 | Sedang
48 | Sedang
39 | Sedang

2

4

3

2
2
3

1
2

1
1
2
1
1

3

2
2
2
3
3

2

3
3
4

2
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52 | Tinggi
47 | Sedang

36 | Rendah
43 | Sedang
44 | Sedang

51 | Sedang
41 | Sedang
40 | Sedang
44 | Sedang

37 | Rendah
30 | Rendah

54 | Tinggi

28 | Rendah
46 | Sedang
32 | Rendah
49 | Sedang
44 | Sedang
44 | Sedang
51 | Sedang
45 | Sedang
45 | Sedang
39 | Sedang
52 | Tinggi

57 | Tinggi

53 | Tinggi

36 | Rendah
45 | Sedang
45 | Sedang
41 | Sedang

4

1
3

2
2
2
1
3

1

1
2

2
2

3
3

3

1

4

2
3
3
4
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d. Resiliensi

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Tinggi
Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

Tinggi
Sedang

Tinggi
Sedang

Tinggi

Sedang

Rendah

TOT | KATE
GORI
Y

AL

65

63
75
65

67
70
77
70

70 | Sedang

69

64 | Sedang

79
77
61

63

64 | Sedang
90 | Tinggi

76

64 | Sedang
70 | Sedang

78
73
82
67

78

64 | Sedang

71

61

R 25

4

3

3

4
2

1

R 24

R 23

R 22

R 21

R_20

R_19

R_18

R 17

R_16

R_15

R 14

R 13

R_12

R 11

R_10

R 9

R 8

R 7

R_6

R 5

R_4

R 3

R 2

R 1
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Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Tinggi

Sedang

Sedang

Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Tinggi
Rendah

Sedang

Rendah

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Sedang

Rendah

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

75
65
68
75
76
56
81

66
72
58
57

64 | Sedang

73
82
81

55
77
58
72
69
69
76
65
60
63
61

66
75

71

73

64 | Sedang

77

3

2
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Rendah
Sedang

Tinggi
Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Sedang

Sedang

Rendah

Sedang

Rendah

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah
Sedang

Tinggi
Sedang

Sedang

58
68
78
72
67
66
67
62
76
71

64 | Sedang

71

58
69
62

56
71

59

74 | Sedang

69

74 | Sedang

63
70
60
63
66
75
50
71

86
62
66

2

3

3
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Sedang

Sedang

Tinggi

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Rendah
Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Rendah

Sedang

Sedang

Rendah

Sedang

Rendah

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

71

71

85

64 | Sedang

70

80 | Tinggi

69
67
63

74 | Sedang

58
58
65

64 | Sedang

68

63
76
56
46

84 | Tinggi

65
68
61

84 | Tinggi

65

61

67

76

75
59
62
71

2

3

3

3

3
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Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Tinggi

Rendah

Sedang

Tinggi
Sedang

Sedang

Rendah

Rendah

Tinggi

Tinggi

Sedang

Sedang

Tinggi
Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Tinggi

71

73

69

76
75
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Lampiran 5 Hasil Demografi

usia Persentase
19 10 2.7%
20 61 16.3%
21 67 17.9%
22 89 23.7%
23 78 20.8%
24 70 18.7%
total 375 100.0%
jenis kelamin Persentase
Laki-laki 159 42.4%
Perempuan 216 57.6%
total 375 100.0%
angkatan Persentase
2021 178 47.5%
2022 59 15.7%
2023 70 18.7%
2024 68 18.1%
total 375 100.0%
prodi Persentase
Pendidikan Agama Islam 27 7.2%
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 0 0.0%
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 0 0.0%
Pendidikan Bahasa Arab 28 7.5%
Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1 0.3%
Manajemen Pendidikan Islam 0 0.0%
Tadris Bahasa Inggris 27 7.2%
Tadris Matematika 55 14.7%
Hukum Keluarga Islam 32 8.5%
Hukum Ekonomi Syariah 29 7.7%
Hukum Tata Negara 2 0.5%
lImu Al-Quran dan Tafsir 0 0.0%
lImu Hadis 0 0.0%
Bahasa Dan Sastra Arab 28 7.5%
Sastra Inggris 31 8.3%
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Psikologi 89 23.7%
Manajemen 6 1.6%
Akuntansi 2 0.5%
Perbankan Syariah 1 0.3%
Matematika 2 0.5%
Biologi 1 0.3%
Kimia 0 0.0%
Fisika 0 0.0%
Teknik Informatika 1 0.3%
Teknik Arsitektur 2 0.5%
Perpustakaan dan Sains Informasi 1 0.3%
Teknik Sipil 1 0.3%
Teknik Lingkungan 1 0.3%
Teknik Mesin 0 0.0%
Teknik Elektro 1 0.3%
Pendidikan Dokter 2 0.5%
Farmasi 5 1.3%
total 375 100.0%

Lampiran 6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

N

Normal Parameters?® Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

375

.0000000
5.14730762

.032
.030
-.032
.032
.200¢d

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 7 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Impostor Betwee (Combined) 9848.011 274 35.942 52.342 .000
Syndrome* n Linearity 812.992 1 812.992  1183.969 .000
x1 Groups Deviation  9035.018 273 33.095 48.197 .000
from
Linearity
Within Groups 68.667 100 .687
Total 9916.677 374
Lampiran 8 Uji Hipotesis
Correlations
Impostor
Resiliensi Syndrome
Resiliensi Pearson Correlation 1 -.286™"
Sig. (2-tailed) .000
N 375 375
Impostor Syndrome Pearson Correlation -.286™" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 375 375

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



